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ABSTRAK

Mengadakan analisis penilaiaan terhadap kinerja keuangan perusahaan
sangatlah penting bagi pihak-pihak yang berkepentingan baik pihak intern
maupun ekstern. Bagi pihak intern digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
penyusunan rencana, kebijakan dan pengawasan yang lebih baik di masa
mendatang. Bagi pihak eksterm digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
mengambil keputusan kebijakan investasi dana di perusahaan yang bersangkutan,
apakah menguntungkan atau rugi. Dengan adanya laporan keuangan, masyarakat
akan mengetahui kondisi perusahaan dan prospek perusahaan di masa akan
datang, sehingga mereka akan dapat mempertimbangkan dalam penanaman
dananya.

Berdasarkan kriteria atau ukuran-ukuran tingkat kesehatan keuangan
perusahaan yang telah ditentukan oleh pemerintah bagi badan-badan usaha milik
negara (BUMN) yang ada di Indonesia, kita dapat mengetahui sehat tidaknya
suatu perusahaan tertentu dengan menggunakan SK Menteri Badan Usaha Milik
Negara RI NO. KEP-100/MBU/2002 sebagai dasarnya. Berdasarkan SK tersebut,
maka penilaian tingkat kesehatan Badan Usaha Milik Negara dinilai dari tiga
aspek, yaitu aspek keuangan, operasional dan administrasi. Dengan melihat arti
pentingnya kinerja keuangan perusahaan,maka penelitian ini ditujukan untuk
mengetahui perkembangan dan perbandingan kinerja keuangan yang dapat
mencerminkan kondisi kesehatan PT TELKOM (persero) dan PT INDOSAT
(persero) selama periode1996-2002.

Berdasarkan analisis mengenai tingkat kesehatan finansial dengan
penilaian kinerja keuangan BUMN berdasarkan Surat Keputusan Menteri BUMN
Republik Indonesia No. KEP-100/MBU/2002 dan laporan keuangan dari tahun
1996 sampat dengan tahun 2002 pada PT Telekomunikasi (Persero) Tbk. dan PT
Indosat (Persero) Tbk. dapat diketahui bahwa tingkat kinerja perusahaan yang
mencerminkan tingkat kesehatan dari tahun 1996 sampai dengan tahun 2002
dinyatakan sehat. Dikarenakan kedua perusahaan tersebut dari periode tahun 1996-
2002 memuliki tingkat kesehatan yang baik maka menanamkan investasi pada
kedua perusahaan tersebut merupakan sebuah investasi yang menguntungkan
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Masalah

Perkembangan perckonomian akhir-akhir ini sangatlah cepat, hal tersebut
tentunya memerlukan pengaturan dan pengelolaan sumber-sumber ekonomi yang
tersedia dan terarah serta terpadu yang ditujukan untuk meningkatkan
kesejahteraan rakyat. Di samping itu lembaga-lembaga ekonomi ikut dituntut
untuk bekerja keras dalam mengelola dan menggerakkan semua potensi ekonomi
yang ada agar dapat di manfaatkan dengan optimal.

Kondisi perekonomian Indonesia kini tengah mengalami berbagai
persoalan pokok vang tidak mudah untuk dipecahkan. Krisis demi krisis terus
bergulir, pada tahun 1997 kondisi perekonomian Indonesia ditandai dengan
menurunnya pertumbuhan ekonomi pada beberapa sektor, ini memberikan
indikast bahwa pertumbuhan ekonomi yang melambat itu merupakan akibat
adanya pengetatan anggaran dan dampak krisis moneter.

Dalam era Globalisasi ekonomi sekarang ini telah mendorong persaingan
yang makin kompetitif dan lingkungan ekonomi yang makin kompleks, serta
menciptakan berbagai tantangan dan kesempatan dalam dunia usaha. Akan tetapi
tidak selamanya perkembangan sarana dan prasarana informasi ekonomi
menjadikan perusahaan berkembang, dan kemajuan perusahaan di tentukan oleh

gagasan bagaimana cara mengelola dan membuat kebijaksanaan yang ditempuh
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sehingga setiap aktivitas perusahaan menerapkan prinsip-prinsip ekonomi untuk
mencapai tujuan utama perusahaan.

Perkembangan dan kelangsungan hidup perusahaan serta kemampuan
menmngkatkan nilai perusahaan merupakan tujuan utama dari setiap kegiatan dunia
usaha. Tujuan ini akan semakin sulit dicapai dalam era globalisasi ekonomi
dengan persaingan yang ketat di mana manajemen dituntut untuk memanfaatkan
faktor-faktor produksi. keuangan, pemasaran dan personalia secara efektif dan
efesien.

Mengadakan analisis penilaiaan terhadap kinerja keuangan perusahaan
sangatlah penting bagi pihak-pihak yang berkepentingan baik pihak intern
maupun ekstern. Bagi pihak intern digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
penyusunan rencana, kebijakan dan pengawasan vang lebih baik di masa
mendatang. Bagi pihak ekstern digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
mengambil keputusan kebijakan investasi dana di perusahaan yang bersangkutan,
apakah menguntungkan atau rugi. Dengan adanya laporan keuangan, masyarakat
akan mengetahui kondisi perusahaan dan prospek perusahaan di masa akan
datang, sehingga mereka akan dapat mempertimbangkan dalam penanaman
dananya.

Perusahaan telekomunikasi vang tercatat di Bursa Ffek Jakarta (BED)
PT Indosat. Tbk dan PT.Telkom.Tbk merupakan perusahaan Go Publik vang
bergerak di bidang usaha pelavanan telekomunikasi, di mana sektor

telekomunikasi ini merupakan salah satu sektor yang strategis peranannya dan




perkembangannya sangat didukung oleh pemerintah dalam melaksanakan
pembangunan ekonomi.

Perbedaan latar belakang kepemilikan mayoritas membedakan PT Telkom
dan Indosat. PT Telkom mayoritas sahamnva dikuasai pemerintah sedangkan
Indosat mayoritas sahamnya dikuasai Asing (PMA). Perusahaan vang dikuasai
pemerintah  mempunyai  kecenderungan tidak efisien. karena  struktur
orgamisasinya terlalu gemuk. menjadi penyuplai dana kepentigan politik tertentu.
cenderung korupsi dan sentimen negatif lainnva. Perusahaan vang mayoritas di
kuasai asing, merupakan manajemen Good Governance, sehingga efisien, efektif
dan bebas dari kepentingan politik. sehingga perusahaan menglami pertumbuhan
vang prognesif. PT. Telkom diduga tidak lepas dari sifat-sifat sebagai perusahaan
milik negara lainnya sehingga pergerakan cenderung biasa saja bahkan stagnan.

Sebagai perusahaan negara yang menguasai pasar, Telkom adalah market
leader untuk telekomunikasi sedangkan Indosat adalah market follower. Ini
menarik  untuk diketahui bagaimana perkembangan pemimpin pasar dan
pengikutnya dalam melakukan aktivitas perusahaannya. Penelitian ini akan
memberikan gambaran kesehatan antara yang besar dan yvang kecil, seperti
Goliath Versus David tentu hal ini menarik untuk dicermati para investor, apakah
memiliki konservatif atau taking risk.

Namun dengan adanya kondisi moneter vang belum stabil akibat nilai
tukar rupiah vang terus bergejolak. Tentu kondisi ini memberikan pengaruh sangat
besar pada sektor usaha ini. Hal ini menjadi tantangan serius bagi pihak

manajemen. terutama dalam membenahi kinerja keuangannya, oleh karena itu




diperlukan adanya penilaian kinerja keuangan perusahaan agar masyarakat luas,
terutama masyarakat yang ingin menanamkan dananya mengetahui kondisi
perusahaan.

Berdasarkan kriteria atau ukuran-ukuran tingkat kesehatan keuangan
perusahaan yang telah ditentukan oleh pemerintah bagi badan-badan usaha milik
negara (BUMN) vang ada di Indonesia, kita dapat mengetahui sehat tidaknya
suatu perusahaan tertentu. Untuk menganalisis tingkat kesehatan keuangan suatu
Badan Usaha Milik Negara tersebut dapat menggunakan SK Menteri Badan
Usaha Milik Negara Rl NO. KEP-100/MBU/2002 sebagai dasarnya. Berdasarkan
SK tersebut, maka penilaian tingkat kesehatan Badan Usaha Milik Negara dinilai
dan tiga aspek. yaitu aspek keuangan, operasional dan administrasi.

Dengan demikian kinerja keuangan sangat perlu dianalisis. Berdasarkan
uraian di atas, maka penulis terdorong untuk membahas atau meneliti kinerja
keuangan dalam hal tingkat kesehatan pada suatu perusahaan, dengan judul
penelitian  “ANALISIS KINERJA KEUANGAN PADA PT TELKOM
(PERSERO) DAN PT INDOSAT (PERSERO) PERIODE TAHUN 1996

SAMPALI 2002~




A

1.2. Rumusan Masalah
Dari uraian di atas, maka penulis mengambil rumusan masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana perbandingan kinerja keuangan yang dapat mencerminkan
kondisi kesehatan PT TELKOM (persero) dan PT INDOSAT (persero).
selama periode [1996-2002

2. Bagaimana perkembangan kinerja keuangan PT TELKOM (persero) dan

PT INDOSAT (persero) selama periode tahun 1996-2002 ini.

1.3. Batasan Masalah
Dari uraian di atas, maka penulis mengambil batasan masalah sebagat
berikut :

[. Penelittan kinerja perusahaan dilakukan dengan melakukan analisis
terhadap  laporan tahunan (annual report) yang telah dikeluarkan oleh
manajemen perusahaan.

2. Pada penelitian ini aspek yang dilihat adalah aspek keuangan, yang terdir

v dan
i. Rasio Likuiditas
‘a. Rasio Lancar
b. Rasio Kas
2. Rasio Rentabilitas
a. ROE

b. ROI




3. Rasto Solvabilitas
a. Rasio total modal sendin terhadaptotal aset
4. Rasio Aktivitas
a. Collection Periode
b. Perputaran Persediaan
¢. Perputaran Total Aset
Batasan masaiah ini mengacu pada SK Menten BUMN RI No. Kep-

100/MBU/2002.

1.4  Tujuan Penelitian
Dengan melihat arti pentingnya kinerja keuangan perusahaan,maka
penelitian ini ditujukan untuk :

. Untuk mengetahui perbandingan kinerja keuangan yang dapat
mencerminkan kondisi kesehatan PT TELKOM (persero) dan PT
INDOSAT (persero) selama periode1996-2002

2. Untuk mengetahui  perkembangan kinerja keuangan PT TELKOM

(persero) dan PT INDOSAT (persero) selama periode tahun 1996-2002.




1.5

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

. Untuk peneliti

Merupakan kesempatan untuk menerapkan teori-teori yang pernah didapat

kedalam praktek sesungguhnya.

.. Untuk Perusahaan

Sebagai bahan evaluasi dan informasi yang dapat digunakan untuk

menentukan kebijakan-kebijakan untuk mencapai tujuan perusahaan.

. Untuk Masyarakat

Sebagai bahan pertimbangan untuk menilai keamanan dan keuntungan bila

berhubungan dengan perusahaan tersebut.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1. Tinjauan Penelitian Terdahulu
Mengadakan analisis dan penilaian terhadap kinerja perusahaan sangatlah penting
bagi pihak-pihak yang berkepentingan baik pihak intern maupun ekstern. Adapun alat
yang digunakan untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaan dalam penelitian ini
adalah rasio-rasio keuangan berdasarkan SK Menteri BUMN RI  No.KEP-
100/MBU/2002, antara lain :
1. Rasio Likutditas
a. ‘. Rasio Lancar
b. Rasio Kas
2. Rasio Rentabilitas
a. ROE
b. ROI
3. Raslo Soivabilitas

a. Rasio total modal sendiri terhadap total aset

4. Rasio Aktivitas

a. Collection Periode
b. Perputaran Persediaan

c. Perputaran Total Aset
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Sebagai acuan literatur penggunaan SK Menteri BUMN RI No. KEP-
100/MBU/2002 maka penulis membandingkan dengan skripsi sebelumnya yang
menggunakan SK MenKeu RI No. 198/KMK.0168/1998, Yaitu skripsi dari :

. Hikmah Inayah,NIM 95211061 dengan judul “Analisis Kinerja Keuangan
Perusahaan Industri Tekstil dan Garmen di BEJ sebelum dan sesudah Krisis
Moneter”. Data vang dianalisis terdiri dari tiga perusahaan industri tekstil
dan garmen yang telah go publik di Bursa Efek Jakarta, yaitu PT.Apac
Centertex Corporation, PT. Eratex Djaja Limited, PT Polysindo Eka Perkasa,
dengan kesimpulan :

1. PT. Aspac Centertex Corp.
a) Sebelum krisis ekonomi kondist keuangan perusahaan dalam kondisi
kurang sehat kategori BBB, karena total skor berada pada 35 < TS <=
45.5.
b) Setelah Krisis ekonomi kondisi keuangan perusahaan menjadi kurang

sehat kategori B, karena berada pada 21 < TS <= 28.

[\

PT. Eratex Djaja Limited.

a) Sebelum krisis ekonomi kondisi keuangan perusahaan dalam keadaan
sehat kategori A, karena total skor 48,8 berada pada 45 < TS <= 56.

b) Selama krisis ekonomi kondisi keuangan perusahaan mengalami
penurunan menjadi kurang sehat kategori B, karena total skor berada

pada 2l <TS <=28
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3. PT. Polysindo Eka Perkasa.
a) Sebelum krisis ekonomi kondisi keuangan perusahaan dalam keadaan
sehat kategoni A, karena total skor 47,1 berada pada 45 < ['S <= 50.
by Selama krisis ekonomi kondisi kéuangan perusahaan mengalami
penurunan menjadi kurang schat kategort BB, karena total skor 28,5
berada pcda 28 < TS <= 35
2. Retno Sulistyowati, NIM 94211164 dengan judul “Analisis Tingkat
Kesehatan Finansial Pada Perusahaan Industri Dasar dan kimia di BEJ”.
Data vang dianalisis terdiri dari 30 perusahaan industri dasar dan kimia vang
telah go publik dart tahun 1994-1997. Dengan kesimpulan :
a) Pada tahun 1994 dari 30 perusahaan, ada 23 perusahaan yang tergolong
sehat dan 7 perusahaan kurang sehat.
b) Pada tahun 1995 dari 30 perusahaan, ada 20 perusahaan yang tergolong
sehat dan 10 perusahaan kurang sehat.
¢) Pada tahun 1996 dari 30-perusaﬁaan, ada 24 perusahaan yang tergolong
sehat dan 0 perusahaan kurang sehat.
d) Pada tahun 1997 dari 30 perusahaan, ada 10 perusahaan yang tergolong

sehat dan 20 perusahaan kurang sehat.



2.2 Landasan Teori
2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah suatu hasil proses akuntansi yang dapat digunakan
sebagai alat untuk menghubungkan antara elemen-elemen dari berbagai aktiva satu
dengan yang lainnya, berbagai pasiva satu dengan lainnya atau hubungan antara
aktiva dan pasiva sehingga didapat gambaran mengenai posisi atau keadaan suatu
perusahaan pada suatu periode tertentu.’

Laporan Keuangan pada dasarnya merupakan hasil akhir dari proses
pencatatan, penggolongan dan peringkasan dari peristiwa-peristiwa yang setidak-
tidaknya bersifat keuangan dengan cara yang setepat-tepatnya dan dinyatakan dalam
uang, serta penafsiran dari hal-hal yang di timbulkannya. Dan dcfinisi tersebut,
peringkasan dapat diartikan sebagai pelaporan dari peristiwa-peristiwa Keuangan
perusahaan _\-’ang dapat diartikan sebagai laporan keuangan.

Menurut John N Myer dalam bukunya Financial Statement Analysis yang di
terjemahkan oleh Drs. S. Munawir, Akuntan dalam bukunya Anahsis lLaporan
Keuangan, laporan keuangan diartikan sebagat:

"Dua daftar vang disusun olch Akuntan pada akhir periode untuk suatu perusahaan.
Kedua daftar itu adalah neraca atau daftar posisi keuangan dan daftar pendapatan
atau daftar rugi-laba. Pada waktu akhir-akhir ini sudah menjadi kebiasaan bagi
perseroan-perseroan untuk menambahkan daftar ketiga yaitu daftar surplus atau

daftar laba yang tidak dibagikan (laba yang ditahan)." (Munawir, 1995: 5).

! Bambang Rivanto. Dasar-dasar Pembelanjaan, Edisi ketiga, Cetakan keenambelas, BPFE, hal 327



Sedangkan menurut Pernyataan Standar Akuntansi  Keuangan, yang di
maksudkan dengan laporan keuangan adalah:
Bagian dan proses pelaporan keuangan. Laporan Keuangan yang lengkap biasanya
meliputi neraca, !aporan rugi laba, laporan perubahan posisi keuangan, catatan dan
laporan lain scrta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan
keuangan. (IAI, 1995: 2-3).

Jadi pada prinsipnya laporan keuangan terdiri dari neraca dan laporan rugi
laba yang merupakan ikhtisar pertanggung-jawaban dari manajemen keuangan. Hal
ini karena neraca dan laporan rugi laba menunjukkan kondisi keuangan perusahaan,
sedangkan dalam prakteknya, sering diikut sertekan juga beberapa daftar yang
sifatnya untuk memberi penjelasan lebih lanjut misalnya laporan perubahan modal,
laporan arus kas, perhitungan harga pokok, dan daftar-daftar lainnya.

Secara umum bentuk laporan keuangan2 perusahaan antara lain sebagai
berikut:

a. Neraca
Neraca perusahaan menunjukkan sisa kekayaan perusahaan (pada sisi
aktiva), dan “claims™ atas kekayaan tersebut (pada sisi pasiva). Dalam hal ini
tercermin nilai aktiva, hutang dan modal sendirt perusahaan pada suatu saa’

ferieniu.

L Qe d II»AA... Y R S g v | L FIS VTN NP
3iida 1a8dit. 7 CAIOCIGIUOIT 1 €PNt {1
v

1AV
FIERYET i
Cetakan Pertama. LIBERTY  VYoovakarta 1085 hal 42-44

,.. TY o meae A A esa a7 nsas ara L7 e rogmoy rezal T
IRY #ACNGT VICTIG] CITC T A uuh};ulf}, [ )



b. Laporan Rugi Laba

2.2.2

Laporan ini mencerminkan hasil-hasil yang dicapai sefama suatu periode.
Dalam hal ini ditunjukkan tingkat penjualan, harga pokok, ongkos-ongkos
operasi lain, termasuk bunga dan pajak sehingga di peroleh laba bersih
setelah pajak.

Laporan {aba Ditahan

Laba vang di tahan oleh perusahaan brasanya digunakan memperluas
perusahaannya atau diinvestasikan kembalt dalam perusahaan yaitu untuk
membelanjakan pembelian aktiva-aktiva seperti pabrik dan perlengkapannya
serta persediaan. Pada laporan laba di tahan mencerminkan seberapa banyak

keuntungan pava pemilik saham selama tahun tertentu.

Arti Penting Laporan Keuangan

Laporan keuangan akan sangat penting bagi mereka yang mempunyai

kepentingan terhadap kemajuan suatu pemsahaan“*. Dengan melihat laporan

keuangan pihak vang berkepentingan tersebut dapat menganalisa posisi keuangan

perusahaan tersebut dalam kurun waktu tertentu. Dengan menganalisa laporan

keuangan tersebut pihak-pihak yang berkepentingan dapat mengambil suatu

keputusan. Pihak-pihak yang berkepentingan tersebut adalah:

a. Pemilik perusahaan

Pemilik perusahaan pada prinsipnya lebih berkepentingan dengan

keuntungan saat ini dan pada masa yang akan datang. Sehingga pemilik lebih

* Op Cit, hal 52
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cenderung memperhatikan stabilitas keuntungan perusahaan dengan
hubungannya pada keuntungan perusahaan lain, sebagai perbandingan
kemampuan perusahaan untuk membayar dividen dan untuk menghindari
kebangkrutan.

Manajer

Dalam hal ini pihak manajemen perusahaan mengadakan analisa data
terhadap laporan keuangan dari tahun-tahun yang lalu untuk mengetahw
kelemahan-kelemahan dari perusahaan serta hasil-hasil yang dianggap cukup
baik. Hasil analisa historis tersebut sangat penting bagi perbaikkan
penyusunan rencana dan kebijakan perusahaan

Kreditur

Dalam hal ini kreditur membutuhkan laporan keuangan perusahaan yang
menjadi debitur dengan tujuan untuk mendapatkan jaminan keamanan
. modalnya. Kreditur sanzat berkepentingan terhadap kemampuan debitur
untuk dapat r:cmenuhi kewajiban finansial yang segera harus dipenuli.
Investor

Investor berkepentingan terhadap laporan keuangan suatu perusahaan dalam
rangka penentuan kebijakan penanaman modalnya. Investor menganalisa
data-data dari laporan keuangan yang dipublikastkan perusahaan kepada
publik hal tersebut disebut dengan "analisa ekstern”.

Pemerintah

Pemerintah dalam hal ini sebagai pihak luar perusahaan yang menganalisa

keadaan perkembangan keuangan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat




likuiditas serta untuk mengetahui beban hutang yang ditanggung perusahaan

sehingga perusahaan itu dapat dinyatakan pailit atau bangkrut.

2.2.3 Keterbatasan Laporan Keuangan
| Keterbatasan yang di miliki laporan keuangan antara lain:

a. Laporan keuangan dibuat antara waktu tertentu dan bukan merupakan laporan
final. Akibatnya laporan keuangan tidak menunjukkan posist keuangan yang
benar pada saat itu, sesuai dengan keadaan pada saat itu.

b. Adanya dasar penyusunan laporan keuangan dengan standar nilai yang mungkin
berbeda dan berubah-ubah.

c. Adanya faktor-faktor yang tidak dapat dinyatakan dengan satuan uang.

2.2.4 Fungsi Laporan Keuangan
Informasi yang tersedia pada laporan keuangan mempunyai fungsi antara lain

sebagai benkut:

a. Merumuskan, melaksanakan dan mengadakan penilaian terhadap kebijaksanaan-
kebijaksanaan yang dianggap perlu.

b. Mengorganisasi dan mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan atau aktivitas dalam
perusahaan.

c. Merencanakan dan mengendalikan kegiatan sehari-hari perusahaan

d.  Mempelajari aspek-aspek dan tahap-tahap kegiatan tertentu dalam perusahaan

e Menilai keadaan atau posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan yang telah

dicapai.
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2.2.5 Tujuan Laporan Keuangan
Menurut SAK adalah: menyediakan informast yang menyangkut posisi
keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang

bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambitan keputusan ckonomu.

2.2.6 Kinerja Keuangan

Menurut kamus besar bahasa Indonesta, kinerja diartikan scbagai  sesuatu
yang dicapai, prestasi yang di perlihatkan, kemampuan kerja (tentang peralatan).
B'ekerjanya suatu berkemampuan dengan menggunakan tenaga.
Kinerja keuangan yang dimaksud berdasarkan suatu acuan di atas adalah
kemampuan kerja MGI dalam hal ini manajemen keuangan dalam mencapai
prestasi kerjanya. Kinerja keuangan dari suatu perusahaan di dalam menjalankan
fungsi keuangan sehingga dapat menghasilkan keuangan niaga yang di ijinkan.
Unsur yang berkaitan secara langsung dengan kinerja keuangan perusahaan di
sajikan pada laporan keuangan yang terdiri dar neraca V/ L, & atas.

Dalam mengukur kinerja digunakan analisis keuangan karena analisis
keuangan melibatkan penilaian terhadap keadaan keuangan di masa yang akan
datang dan untuk menentukan kekuatan-kekuatan perusahaan yang dapat di

andalkan.
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Dalam menggunakan rasio keuangan perlu diperhatikan beberapa hal, antara

lain :

. Sebuah rasio saja tidak dapat digunakan untuk menilar keseluruhan
operasi yang telah di laksanakan. Untuk menilai keadaan perusahaan
secara keseluruhan, sejumlah rasio haruslah di nilai secara bersama-sama.

2. Pembandingan yang di lakukan haruslah dari perusahaan yang sejenis dan
pada saat yang sama.

3. Sebaiknya perhitungan rasio keuangan didasarkan pada data laporan
keuangan yang telah di audit laporan keuangan yang belum masih di
ragukan kebenarannya, sehingga rasio-rasio yang di hitung juga kurang
akurat.

4. Yang perlu di perhatikan adalah bahwa pelaporan /alat yang digunékan

harus sama.

2.2.7 Analisis Ratio Laporan Keuangan

Untuk menilai kondisi keuangan dan kinerja perusahaan, analisis
terhadap laporan keuangan memerlukan beberapa tolak ukur. Tolak ukur yang sering
dipakai adalah ratio. Ratio menggambarkan suatu hubungan atau penimbangan
(mathematical relationship) antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain,
dan dengan menggunakan alat analisis berupa ratio ini akan dapat menjelaskan atau
memberikan gambaran kepada penganalisis tentang baik atau buruknya suatu

keadaan atau posisi keuangan snatu perusahaan terutama apabila angka-angka ratio
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tersebut di perbandingkan dengan angka ratio pembanding yang di gunakan sebagai

standar.

Untuk menganalisis data yang tersedia , alat analists yang digunakan adalah

likuiditas, rentabilitas,solvabilitas dan aktivitas.

1.

Rasio Likuiditas
Likﬁiditas merupakan suatu indikator mengena kemampuan perusahaan untuk
membayar semua kewajiban f{inansial kepada pada saat jatuh tempo dengan
1ﬁer_umuskan A.L yang tersedia (Lukmank Syamsudin, MK Perusahaan Konsep
Aplikasi data: perencanaan, pengawasan dan pengambilan keputusan, Rajawali
Perusahaan, Jkt, 1992, hal 41.
Yaitu rasio vang digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan peﬁlsahaan
dalam memenuhi kewajiban finansialnya yang harus segera di penuhi, meliputi :
a. Current Ratio

Yaitu kemampuan untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi

dengan aktiva lancar. Hal in1 dapat di rumuskan sebagai berikut :

Aktiva fancar

- T X 100 %

Hutang lancar

b. Cash Ratio
Yaitu kemampuan untuk membayar hutang yang segera harus dibayar dengan

kas yang tersedia dalam perusaahan dan efek yang harus segera di uangkan
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Rumus :

Kas + Bank +Surat Berharga Jangka Pendek

X 100 %

Hutang Lancar

2. Rasio Solvabilitas
Yaitu kemampuan perusahaan untuk memenuhi segala kewajiban finansialnya
apabila perusahaan *ersebut dilikuidasi, alat yang digunakan :
a. Total Modal Sendin terhadap Total Asset
Rumus :

Total Modal Sendin

X 100 %

Total Aset

3. Rasio Rentabilitas
Yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat kamampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba selama periode tertentu, rasio yang digunakan :
a. Return On [nvestment
Kemampuan dari modal yang diinvestastkan dalam keseluruhan aktiva untuk

menghasilkan laba netto.



Rumus :

Laba sebelum pajak dan bunga + Penyusutan

X 100 %
‘Total Aktiva -Aktiva 'I'etap
b. Return On Lquity
Kemampuan dari modal sendiri untuk menghasilkan laba.
Rumus :

Laba Sctelah Pajak

X 100 %
Modal Sendiri
4. Rasio Aktivitas
Yaitu kemampuan perusahaan untuk mengukur seberapa besar penggunaan
sumber—sumber dana dalam perputaran modal, alat yang digunakan :
a. Collection Periode
Periode yang di perlukan untuk mengumpulkan piutang.
Rumus ;
Total Piutang

X 365 har

Total Pendapatan

b. Perputaran Persediaan
Kemampuan dana yang tertanam dalam inventori berputar dalam suatu

periode tertentu



Rumus :

Total Persediaan

X 365 han

‘I'otal Pendapatan Usaha

¢. Total Aset Turn Over
Kemampuan modal yang di investasikan untuk menghasilkan pendapatan
Rumus :
Total Pendapatan

X 100 %

Total Aktiva-Aktiva Tetap

2.2.8 Penilaian Kesehatan BUMN

Pada perusahaan swasta tidak ada peraturan baku yang mengatur tentang
kesehatan atau kinerja perusahaan, schingga masing-masing perusahaan dan industri
menilai berdasar pengalaman-pengalaman masa lalunya, dan biasanya yang paling
banyak digunakan adalah analisa likuiditas, solvabilitas, dan rehabilitas. Sama seperti
halnya Badan Usaha Milik Negara (BUMN), semuia dalam menilai kinerjanya juga
dengan ketiga alat analisa di atas. Tetapi semenjak tahun 1998 telch ada pedoman
yang mengatur secara rinci penilaian tingkat kesechatan BUMN. Pedoman tersebut
tertuang dalam Surat Keputusan Menteri BUMN Republik Indonesia No. KEP-
iOO/MBU/Zl’JOZ tanggai 04 juni 2002 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Badan

Usaha Milik Negara.



22

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri BUMN Republik Indonesia No.
KEP-100/MBU/2002 bahwa penilaian tingkat kesehatan finansial suatu perusahaan
dipengaruhi oleh indikator utama dan indikator tambahan. Faktor indikator utama
sebesar 70 % terdiri atas Return On Lquity, Return On Investment, Rasio kas, Rasio
Lancar, Collection Periods, Perputaran Persediaan, Perputaran total asset, dan Rasio
modal sendiri terhadap total Aktiva. Faktor indikator tambahan sebesar 30% yang
merupakan faktor penilai atas produktivitas perusahaan yang disesuaikan dengan
Jenis kegiatan masing-masing perusahaan. Yang terdiri dari Profit Margin, Rasio
Operasi dan Produktivitas Tenaga Kerja.

Penilaian aspek keuangan yang mempunyai bobot 50% untuk BUMN
Infrastruktur, dan 70% untuk Non Infra struktur, indikator yang dinilai dan masing-

masing bobotnya adalah sebagai berikut :



ro
e

Tabel 2.1

Dattar Indikator dan Bobot Aspek Keuangan

o Bobot o

Indikator e
Infra Non Infra

1. Return On Fquity (ROE) 15 200
2. Return On Investment (ROIL) 10 15
3. Rasio Kas 3 5
4<. Rasio Lancar 4 5
5. Collection Period 4 5
6. Perputaran Persediaan 4 5
7. Perputaran Total Asset 4 5
8. Debt 1o Total Asset 6 10
Total Bobot 50 70

Metode penilaian :
2.2.8.1. Return on Equity (ROE), imbalan kepada pemegang saham

Laba setelah Pajak

ROE = x 100 %

Modal Sendiri
Laba setelah pajak adalah laba setelah pajak dikurangi dengan laba hasil
penjualan dari : aktiva tetap, aktiva non produktif, aktiva lain-lain dan saham

penyertaan langsung,
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Modal sendiri adalah seluruh komponen modal sendiri dalam neraca
berusahaan pada posisi akhir tahun buku dikurangi dengan komponen modal
sendin yang digunakan untuk membiayai aktiva tetap dalam pelaksanaan
operasionalisasi perusahaan dan laba tahun berjalan. Dalam modal sendiri
tersebut termasuk komponen kewajiban yang belum ditetapkan statusnya.
Aktiva tetap dalam pelaksanaan adalah posisi pada akhir tahun buku aktiva
tetap yang sedang dalam tahap pembangunan.
Tabeln 2.2

Daftar SkorPenilaian ROE

- Sker
ROE (%) |
Infra Non Infra
15 <ROE 15 20
13 <ROE<=15 13,5 18 |
11 < ROE <= 13 12 16 ‘
9 < ROE <= 11 10,5 14
7,5 < ROE <=9 9 12
6,6 <ROE«<=79 7.5 10
53 ; < ROE < = 0,6 ) 8,5
4 <ROE~<=353 ) 5 7
25 < ROE <=4 4 55
] <ROE <=25 3 4
<ROE <=1 1,5 2
ROE <=0 1 0




2.2.8.2 Return on Investment (ROI)

EBIT + Penyusutan

ROI = x 100 %

Capital Employed
EBIT (/irning Before Interest and [ax), adalah laba sebelum bunga dan pajak
dikurangi dengan laba hasil penjualan dari : aktiva tetap, aktiva non produktif,
aktiva lain-lam dan saham penyertaan langsung.
Penyusutan adalah depresiasi, amortif dan deplesi.
Capital I'mployed adalah posisi pada akhir tahun buku total aktiva dikurangi
aktiva tetap dalam pelaksanaan.

Tabel 2.3

Daftar Skor Penilaian ROI

ROI (%) IL Skor 3
Infra Non Infra |‘
18 <ROI<== 10 15 1
15 < ROI< =18 9 13.5 ,}
13 < ROl = =15 | 8 | 12 |
12 < ROI<= 13 7 105
10,5 <ROI== 12 6 9 |
9 <ROI <= 105 5 ‘ 7.5
7 <ROI<=9 4 6
5.3 < ROl <=7 ‘ 35 | 5
4 <ROIL< =5 3 1 4
2.5 <ROl <=3 2.5 | 3
1 < ROl <=1 2 | 2 v
-~ ROI <=0 0 ; 1




2.2.8.3 Rasio Kas

Kas + Bank + Surat berharga Jangka Pendek

Rasio Kas =

Current Liabilities

x 100 %

Current Asset adalah posisi total aktiva lancar pada akhir tahun buku.

Current Liabilities adalah posisi total kewajiban lancar pada akhir tahun buku.

Daftar Skor Penilaian Rasio Kas

RasioKas = X (%)

wn

A

=X >=3
X<=

25 <=

(%)
N

15<=X<=25

c 10<=X<=15

5<=X=<=10

Skor

Infra
35

2.5

b

1,5

Non Infra




2.2.8:4 Current Ratio

Current Asset

Current Ratio

Current Liabilities

x 100 %

Current asset adalah posisi total aktiva lancar pada akhir tahun buku

Current liabilities adalah posisi total kewajiban lancar pada akhir tahun buku.

Daftar Skor Penilaian Current Ratio

Current Ratio = X (%)

125<=X

110 <=X <125
100 <=X <110
95 <= X <100
90 <= X< 95

X< 90

Skor

Non Infra

5

4

o
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2.2.8.5 Collection Period

Total Piutang Usaha

Ccp =

Total Pendapatan Usaha

Total piutang usaha adalah posist puatang usaha dikurangi cadangan
penyisihan piutang pada akhir tahun buku.

Total pendapatan usaha adalah jumlah pendapatan usaha selama tahun buku.

Tabel 2.6.

X 365 han

Daftar Skor Penilaian Collection Period

Perbaikan Skor
CP =X (hari) S
(hari) Infra Non Infra
<X >=60 <X>=135 4 5
60 <X <=90 30 < X<==35 3.5 4.5
90 < X<=120 25 <X <=30 3 4
120 < X < =150 20 < X < =25 2,5 3,5
150 < X < = 180 15<X<=20 2 3
180 < X < =210 10<X<=15 1,6 2.4
210 <X <=240 6<X<=10 1,2 1.8
240 < X < =270 3<X<=6 0.8 12
© 270 <X <= 300 [<X<=3 0.4 0,6
300 < X 0<X<=1 0 0




2.2.8.6 Perputaran Persediaan
Total Persediaan

x 365 han

Perputaran Persediaan =
‘Total Pendapatan Usaha

Total persediaan seluruh persediaan yang digunakan proses produksi pada

akhir tahun buku yang terdiri dari persediaan bahan baku, persediaan barang

setengah jadi ditambah persediaan peralatan dan suku cadang.

Tabel 2.7.

Daftar Skor Penilaian Perputaran Perscdiaan

Perbaikan Skor
PP = X hari ;
; (hari) Infra Non Infra
< X>=060 35« X 4 5
60 <X<=90 | 30<X<==35 3.3 45
!
90 < X=<=120 25 <X <=30 3 4
120 < X <<= 150 20« X< =125 2.5 3,5
150 < X < =180 15<X<=20 2 3
180 < X <=210 10<X<=15 1,6 24
210 <X < =240 6<X<=10 1,2 1.8
240 < X< =270 J<IXN<=6 0,8 1.2
270 < X < = 300 l<X<=3 0,4 0,6
300 < X 0<X<=1 0 0
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2.2.8.7 Perputaran Total Asset (Total Asset Turn Over)

Total Pendapatan

TATO = x 100 %
Capital I:mployed
Total Pendapatan adalah total pendapatan usaha dan non usaha tidak termasuk

pendapatan hasil penjualan aktiva tetap.

Tabel 2.8.

Daftar Skor Penilaian Toral Asset Turnover

Perbaikan | Skor
TATO =X (%)
(hari) Infra Non Infra
- 120<X ' 20X 45

105 <X <=120 15X <=20 3.5 4.5

90 < X <= 105 <X <= 15 3 4
7;<X\:90 5<X<=10 2.5 35

6O<A.‘/<<j75i f<X<= 5 2 3
40 < X = 60 <XN<= 0 1,5 2.5
20X~ 40§ <X<= 0 1, 2,
<:,\’<f:--2(); < N<= 0 0.5 1,5

i J
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2.7.8. Rasio Total Modal Sendiri (TMS terhadap TA)

Total Modal Sendin

- TMS terhadap TA = x 100 %

Total Asset
Total modal sendiri adalah seluruh komponen modal sendiri pada akhir tahun
buku di luar dana-dana yang belum di tctapkan statusnya.
Total asset adalah total asset dikurangi dengan dana-dana yang belum di

tetapkan statusnya pada posisi akhir tahun buku yang bersangkutan

Tabel 2.9.
Daftar Skor Penilaian Rasio Modal sendiri terhadap Total asset
TMS thp TA Skor
X =%) Infra Non Infra
- X<0 1 0 0o
0<-=X<10 2 4
10 <=X <20 3 6
20<=X<20 4 7.25
30 <=X<20 6 10
40 <=X<20 5.5 9
50<=X<20 5 8.5
f 60 <=X<20 45 8 ‘
70 <=X <20 425 7,5
80 <=X<20 4 7
90 <=X <20 3,5 0,5




BAB 111

METODE PENELITIAN

Dalam semua penelitian vang bersifat ilmiah dan terstruktur, metode penelitian
merupakan syarat dasar yang harus dipenuhi. Mctode im dimaksudkan untuk lebih
memudahlan peneliti dalam pencarian data dan pemberian petunjuk teknik penelitian
yang akan di lakukan. Adapun metode penelitian ini terdin dar
3.1 Obyek Penelitian

Dalam penelitian ini, obyek yang diambil adalah :

3.1.1 PTINDOSAT (Persero)
3.1.1.1 Sejarah Singkat PT Indosat {persero)

Indosat didirikan oleh American Cable & Radio Corporation, suatu perusahaan
yang didirikan berdasarkan peraturan perundangan negara bagian Delaware USA dan
Wayne Tim Maglio, sebagai Perseroan Terbatas menurut dan berdasarkan peraturan
perundang-undangan Republik Indonesia dalam rangka Undang-undang penanaman
Modal Asing dengan Akta Tadjoedin, Notaris di Jakarta. Akta tersebut telah disetujui
oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Penetapan No. J.A.5/88/24 tanggal
25 Nopember 1968 No. 24. Pada saat didirikan, modal dasarnya adalah sebesar Rp.
20.000.000,00 (dua puluh juta rupiah), modal ditempatkan Rp. 20.000.000,00 (dua puluh
juta rupiah) dan modal disetor Rp. 2.000.000,00 (dua juta rupiah).

American Cable & Radio Corporation adalah perusahaan anak dari U.S.
Telephone and Telegraph Coorporation, yang merupakan anak dari ITT. Berdasarkan
perjanjian antara Pemerintah Republik Indonesia dengan ITT, Indosat didirikan untuk
membangun dan mengoperasikan stasiun bumi satelit dan fasilitas penunjangnya di

Indonesia.
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Berdasarkan perjanjian antara Pemerintah Republik Indonesia dengan ITT,
[ndosat didirikan untuk membangun dan mengoperasikan stasiun bumi satelit dan
fasilitas penunjangnya di Indonesia.

Pada saat didirikan, Indosat ditunjuk oleh Pemerintah Indonesia untuk
membangun dan mengoperasikan stasiun bumi intelsat di Indonesia. Stasiun bumi
tersebut menyediakan akses ke satelit intelsat untuk wilayah [OR dalam jangka
waktu 20 (dua puluh) tahun dan dioperasikan secara BTO (Built, 1ransfer and
Operate), Indosat mulai beroperasi secara komersial secara komersial sejak
Septembér 1969. Pada tahun 1979 Indosat menyelesaikan pembangunan stasiun
bumi intelsat kedua yang menyediakan akses ke satelit intelsat untuk wilayah
POR. Dengan adanya batasan kepemilikan asing atas fasilitas celekomunikasi,
maka lﬁdosal’ membangun stasiun bumi intelsat untuk diserahkan kepada
Pemerintah Indonesia kemudian disewa kembali oleh Indosat. Pada tahun 1980,
Indosat mulal mengoperasikan jaringan kabel laut pertama yaitu kabel laut antara
Indonesia-Singapura (IS). Kepemilikan Indosat untuk kabel laut tersebut telah
dialihkan ke Perumtel (sekarang P1 Telkom) setelah selesai pengembangannya
dan kemudian disewa kembali.

Pada tahun 1982 dakan rangka pemisahan jaringan berkomunikasi
domestik dan internasional, semua kepemilikan Telkom pada kabel laut
internasional dan operator internasionalnya serta SGI di Jakarta dialihkan ke
Indosat dan sebaliknya Indosat mengalihkan beberapa aset yang berhubungan

ciengan sistem telekomunikasi domestik ke Telkom.
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3.1.1.2 Pengurusan dan Pengawasan

Indosat diurus dan dipimpin oleh suatu Direksi yang terdiri dari sekurang-
kurangnya 3 (tiga) orang dan sebanyak-banyaknya 5 (lima) orang Direktur, dan
di awasi oleh Dewan Komisaris yang terdiri sekurang-kurangnya 3 (tiga) orang
dan sebanyak-banyaknya 5 (lima) orang,.

Anggota Dewan Komisaris dan anggota Direksi Indosat diangkat dan di
berhentikan oleh Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) dengan masa jabatan
masing-masing 5 (lima) tahun untuk anggota Direksi dan 3 (tiga) tahun untuk
anggota Dewan komisaris. Pengangkatan dan pemberhentian  tersebut
dilakukan dalam RUPS, dimana RUPS tersebut harus dihadiri oleh Pemegang
Saham sert A dan keputusan RUPS tersebut harus di setujui Oleh Pemegang
Saham Seri A.

Dewan Komisaris dan Direksi:
Susunan anggota Dewan Kormisaris dan Direksi PT.INDOSAT.Tbk (Persero)
pada tanggal 3 | Desember 2002, yaitu sebagai berikut:

Komisaris Utama : Peter Seah Lim Huat

Komisaris : Achmad Rivai

Komisaris - Soebagijo Soemodihardjo
Komusaris - Lee Theng Kiat
Komisaris - Sio Tat Hiang

Kom.isaris : Lim Ah Doo

Komisaris : Sum Soon Lim

Komisaris : Roes Aryawidjaya



Komisaris
Direktur Utama
Direktur
Direktur
Direktur
Direktur
Direktur
Direktur
Direktur

Direktur

: Umar Rusdi

: Widya Purnama

- Ng Eng Ho

- Junino Jahja

. Wityasmoro Sih Handayanto
: Hasnul Suhaimi

: Emil Soedarmo

: Joseph Chan Lam Seng

- Nicholas Tan Kok Peng

: Raymond Tan Kin Ming

3.1.1.3 Sumber Daya Manusia

a. Jumlah Karyawan

Berdasarkan tanggal 31 Desember 2002 PT IDOSAT.Tbk (Persero)
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mempunyai jumlah karyawaan perusahaan sekitar 5.980 dan 5.550

karyawan anak perusahaan.

b. Pendidikan dan Pelatihan

Program pendidikan dan pelatihan (diklat) yang disiapkan bagi karyawan

disesuaikan dengan Jenjang strata maupun jabatan. Waktu vyang

dialokasikan untuk program ini rata-rata 10% dari jumlah jam kerja

tahunan karyawan. Pendidikan dan pelatihan karyawan dilakukan secara

intern maupun ekstern, antara lain dengan internal job training. Overseas

training, serta pengiriman peserta pada seminar-seminar di dalam negeri
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maﬁpun luar negeri. Pada prinsipnya program diklat bagi karyawan dapat
dibagi menjadi 4 (empat) klasifikasi yaitu diklat dasar, diklat pembinmaan
(teknis dan manajerial), diklat pengembangan dan diklat persiapan purna
bakti. Untuk pendidikan bagi jenjang tertentu dilakukan dengan
mengirimkan peserta seperti pada program pendidikan terpadu (SESPA,
SUSPIM) dan program Pasca Sarjana baik untuk Teknologi maupun untuk

bidang Administrasi Bisnis.

3.1.1.4 Produk & Jasa

a.

Jasa Telekomunikasi Suitsing
Usaha utama Indosat adalah menyediakan jasa telekomunikast
{ntemasional suitsing termasuk telepon, teleks, telegram, sumbangan
komunikasi dan paket, faksimili store and forward, dan jasa
telekomunikasi bergerak inmarsat.
1). Jasa Telepon Internasional
Jasa telepon internasional termasuk suara, faksimili dan lalu lintas
data berkecepatan rendah. Indosat telah mengambil beberapa langkah
untuk meningkatkan efisiensi dan penggunaan jaringan telepon
internasionalnya, termasuk dengan diperkenalkannya jasa SLI
tambahan seperti pengembangan dari jasa SL!I di hotel-hotel (SLI

Hotel). Promosi jasa Home Country Direct, dan memperkenalkan jasa

Calling Card.
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SLI

Pada tahun 1983 Indosat memperkanalkan SLI yang memungkinkan
bagi pelanggan telepon untuk memutar (menghubungi) langsung
sambungan internasional tanpa bantuan operator. Panggilan SLI dapat
dilayani oleh indosat dengan lebih efisien karena dalam
pengoperasiannya tidak memerlukan banyak pegawai dan prasarana.
SLI Hotel

Indosat telah mentargetkan ekspansi SLI di hotel-hotel sebagai salah
satu sumber peningkatan volume percakapin internasional.
Bertambahnya kemudahan SLI di hotel, secara umum telah
menghasilkan peningkatan volume percakapan yang berarti di hotel-
hotel yang menyediakan SLI Hotel.

Jasa Home Country Direct

Jasa Home Country Direct, merupakan jasa yang memungkinkan
penelepon untuk menghubungi operator di negara tujuan dan biaya di
tagih kepada penerima telepon. Jasa ini memungkinkan pengguna
untuk berbicara dengan bahasa nasional mereka ke operator di negara
asal dan mendapatkan kemudahan pembayaran sambungan karena
pembayaran akan di tagih kepada penerima telepon dalam mata uang
mereka.

Indosat Calling Card (ICC)

Indosat menawarkan [CC kepada pelanggan untuk sambungan

internasional dari Indonesia ke seluruh dunia dan dan 41 negara ke
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Indonesia atau sambungan antar negara di luar Indonesia. Panggilan
dengan ICC di tagih oleh Indosat langsung kepada pemilik kartu.

Visa Phone

Pada bulan Juli 1994 Indosat memperkenalkan jasa calling card baru
yaitu VisalPhone. Jasa ini memungkinkan pemegang kartu kredit Visa
menggunakan kartunya seperti pada calling card sesudah terdaftar
pada bank penerbit kartu (Card Issuer).

Jasa Teleks dan Telegram Internasional

Fax Plus

FaxPlus merupakan jasa faksimili dengan sistem dan penyampaian

kemudian (store and forward).

. SKDP

Inmarsat
Indosat menawarkan sistem telekomunikasi bergerak untuk semua

jenis jasa inmarsat (yang menyalurkan telepon, data dan faksumili).

Jasa Telekomunikasi Bukan-Suitsing

Dalam beberapa tahun terakhir ini, indosat telah meluncurkan

berbagai jenis jasa telekomunikasi bukan-suitsing, yang terdiri dari

transmisi data atau video selain transmisi suara, seperti sirkit berlangganan

kecepatan rendah dan tinggi, jasa kanal televisi dan video conferencing.
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Indonesia atau sambungan antar negara di luar Indonesia. Panggilan
dengan ICC di tagih oleh Indosat langsung kepada pemilik kartu.

Visa Phone

Pada bulan Juli 1994 Indosat memperkenalkan jasa calling card baru
yaitu VisalPhone. Jasa ini memungkinkan pemegang kartu kredit Visa
menggunakan kartunya seperti pada calling card sesudah terdaftar
pada bank penerbit kartu (Card Issuer).

Jasa Teleks dan Telegram Internasional

Fax Plus

FaxPlus merupakan jasa faksimili dengan sistem dan penyampaian
kemudian (store and forward).

SKDP

Inmarsat

Indosat menawarkan sistem telekomunikasi bergerak untuk semua

jenis jasa inmarsat (yang menyalurkan telepon, data dan faksimili).

Jasa Telekomunikasi Bukan-Suitsing

Dalam beberapa tahun terakhir ini, indosat telah meluncurkan

berbagai jenis jasa telekomunikasi bukan-suitsing, yang terdin dari

transmisi data atau video selain transmisi suara, seperti sirkit berlangganan

kecepatan rendah dan tinggi, jasa kanal televisi dan video conferencing.
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3.1.2 PT TELKOM.Tbk (Persero)
3.1.2.1 Riwayat Singkat PT.Telkom (Persero)

TELKOM merupakan kelanjutan dani bagian suatu badan usaha
bernama Post-cn Telegraafdienst yang didirikan dengan Staaisblad No. 52
tahun 1884. Berdasarkan Staatshlad No. 395 tahun 1906. Pemerintah
Hindia Belanda mengambil alih pemilikan harta kekayuan (aset). Post-en
Telegraafdienst serta mengubah namanya menjadi Post. Telegraafen
Telefoondienst atau di sebut juga disebut PTT-Dienst. Pada tahun 1931.
PTT-Dienst di tetapkan sebagai Perusahaan Negara berdasarkan Staatsblad
No. 419 tahun 1927 tentang Indonesische Bedrijvenwent (1.B.W., Undang-
undang Perusahaan Negara) Selanjutnya pada tahun 1960. Pemerintah
Republik Indonesia mengeluarkan Peraturan Pemerintah  Pengganti
Undang-undang (Perpu) No. 19 tahun 1960, tentang persyaratan suatu
Perusahaan Negara (PN). Dalam Peraturan Pemerintah No. 240 tahun
1961 tentang Pendinan Perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi
disebutkan bahwa perusahaan Negara sebagaimana di maksud dalam Pasal
2. 1. B.W. dilebur ke dalam Perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi
(PN Pos dan Telekomunikast).

Sejalan dengan pesatnya perkembangan lapangan usaha PN Pos
dan Telekomunikasi, maka pada tahun 1965 Pemerintah memandang perlu
untuk membagi PN Pos dan Telekomunikasi menjadi 2 (dua) Perusahaan
Negara yang berdiri sendiri. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Peraturan

Pemerintah No. 29 tahun 1965 tentang Pendirian Perusahaan Negara Pos
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dan Giro di dirikan Perusahaan Negara Pos dan Giro (PN Pos dan Giro)
dan berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 30 tahun 1965 tentang
Pendinan Perusahaan Negara Telekomunikasi di dinkan Perusahaan
Negara T'elekomunikasi (PN Telekomunikasi).

Pada tahun 1974, berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 36 tahun

1974  tentang Perusaiiaan  Umum  Telekomunikasi, status PN
Telekomunikast diubah menjadi Perusahaan Umum (Perum) dengan nama
Perusahaan Umum ‘Telckomunikasi (PERUMTEL), yang merupakan
badan usaha tunggal penyelenggara jasa telekomunikasi untuk vmam, baik

hubungan telekomunikasi dalam negeri maupun luar negeri.

Untuk dapat lebih mengantisipasi tuntutan perkembangan
telekomunikast yang semakin pesat dimana di butuhkan manajemen yang
.lebih profesional, maka berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 25 tahun
1991 tentang Pengalthan Bentuk Perusahaan Umum (Perum)
Telekomunikast menjadi  Perusahaan Perseroan (Persero), status
PERUMTEL di ubah menjadi Perusahaan Perseroan (Persero),
sebagaimana di maksud dalam Undang-Undang No. 9 tahun 1969.
Selanjutnya, dalam Peraturan Pemerintah No. 25 tahun 1991 di sebutkan
bahwa dengan di alihkannya bentuk PERUMTEL menjadi Perusahaan
Perseroan (Persero), PERUMTEL di nyatakan bubar pada saat pendirian
Perusahaan Perseroan (Persero) tersebut, dengan ketentuan segala hak dan
icewajiban, kekayaan serta karyawan PERUMTEL yang ada pada saat

pembubarannya, beralth sepenuhnya kepada Perusahaan Perseroan
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(Persero) yang bersangkutan. Menparpostel Republik Indonesia selaku.
kuasa dart menteri Keuangan Republik [ndonesia bersama-sama dengan
Soegipto. S.H., M.H., selaku Kepala Biro Hukum dan Organisasi
Depparpostel mendirikan 't ELKOM berdasarkan Akta Pendirian No. 128,
tanggal 24 September 1991, dibuat di hadapan Imas Fatimah, S.H., Notaris
di Jakarta.
Pada tahun 1993, berdasarkan keputusan umum luar biasa
pemegang saham yang diadakan pada tanggal 4 Januari 1993 yang
dinyatakan kembali dalam Akta Perubahan Anggaran Dasar TELKOM
No. 111, tanggal 26 Februari 1993, dibuat di hadapan Achmad Bajumi,
S.H., pengganti dari [mas Fatimah, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah di
setujui oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia sebagai Surat
Keputusan No. C2-1679 HT. 01.04. Th. 93 tanggal 17 Maret 1963 dan di
daftarkan di Kantor Panitera Pengadilan Negeri Bandung ‘di bawah No.
290, dan No. 291 tanggal 7 April 1993 serta diumumkan dalam berita
Negara Republik Indonesia No. 47, tanggal 11 Jum 1993. Tambahan No.
. 2654, telah di lakukan perubahan pada Pasal 1 Anggaran Dasar TELKOM
sehubungan dengan perubahan tempat kedudukan TELKOM dari Jakarta
ke Bandung.
| TELKOM adalah penyelenggara jasa telekomunikasi dalam negeri
(lékal dan jarak jauh) di Indonesia yang hingga tanggal 30 Juni 1995 telah
mengoperasikan sekitar 2,76 juta sambungan berbayar. Selain itu,

TELKOM  juga menyelenggarakan dan memiliki penyertaan di




perusahaan-perusahaan  yang  menyelenggarakan  beraneka  jasa

telekomunikasi, termasuk STBS, komunikasi data, sirkit langganan dan

jasa-jasa terkait lainnya.

3.1.2.2 Pengurusan dan Pengawasan Umum

Berdasarkan peraturan yang berlaku di Indonesia PT.TELKOM
memiliki Dewan Komisaris dan Direksi. Kedua organ perseroan tersebut
terpisah dan seseorang yang menjabat sebagai anggota Direksi tidak
diperkenankan menjadi anggota Dewan Komisaris atau sebaliknya.

Berdasarkan pasal 13 ayat 1 Anggaran dasar TELKOM, Dewan
Komisaris terdiri dan seckurang-kurangnya 2 (dua) orang dan sebanyak-
banyaknya 5 (lima) orang, seorang diantaranya menjadi sebagai Komisaris
Utama. Anggota Dewan Komisaris di pilih dan di berhentikan berdasarkan
keputusan pemegang saham pada Rapat Umum Para Pemegang Saham di
mana dalam rapat tersebut harus di hadiri oleh pemegang saham Seri A
Dwiwarna dan setiap keputusan harus di setujui oleh pemegang saham
Seri A Dwiwarna tersebut.

Berdasarkan keputusan rapat umum pemegang saham tahunan
yang dinyatakan dalam akta notans A. Partomuan Pohan,SH.LL.m.No 17
tanggal 10 Mei 2001, susunan anggota Dewan Komisaris dan Direksi
PT.TELKOM.Tbk (Persecro) untuk masa jabatan 2001 sampai dengan

2004, yaitu sebagai berikut:



Komisaris Utama
Komisaris
Komisaris
Komisaris
Komisaris
Direktur Utama
Direktur
Direktur
Direktur

Direktur
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- Bacelilis Ruru

- Noor Fuaad

: Purnomo Sidmi

. Andi Siswaka Faisal

: Raharjo Tjatkraningrat

- M. Naziek

: Taufik Akbar

- Komarudin Sastrokusumah
- Kristono

: Mursyid Amal

3.1.2.3 Sumber Daya Manusia

a. karyawan

Pada tanggai 30 Juni 1995 TELKOM memiliki 43.183 karyawan yang

meliputi 9.065 orang manajemen dan administrast 3.020 orang sarjana

teknik, 19.058 orang teknisi, 7.339 orang operator dan 4.701 orang

karyawan lainnya. TELKOM memiliki sekitar 5.000 karyawan

bergelar sarjana. Tingkat perputaran (turnover) karyawan TELKOM

adalah kurang dari [,0% per tahun.

TELKOM meningkat kualitas kualitas karyawannya melalui

program pendidikan dan pelatihan serta menerima calon karyawan

yang berpendidikan atau berkeahlian tinggi. Di samping itu untuk

meningkatkan efisiensi. TELKOM saat in1 menawarkan berbagai
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~intensif kepada karvawan untuk mengambil pensiun  dini
sukarela.Jumlah karyawan Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2002
sebanyak 34.678 orang termasuk yang bekerja pada Unit-Unit KSO
Pendidikan dan Pelatihan
TELKOM mempunyai Divist Pelatthan (7raining Division) yang
mengoperasikan 5 unit pelatihan regional dan scbuah pelatihan
pusat dengan jumlah karyawan keseluruhan sebanyak 667 orang
(termasuk 175 orang instruktur). TELKOM, melalui Divisi
Pelatihan, memiliki program kerjasama pelatihan, memiliki
program kerjasama pelatihan sumber daya manusia dengan
Singapore Telcom International Ltd. PT. Telkom of the Nederland
NV, Deutsche Bundes Telekom AG, Nippon lelegraph and
Telephone Corporation of Japan, AT & T Corp dan perusahaan-
perusahaan telckomunikasi besar lainnya. Untuk turut serta
mengembangkan pendidikan karyawan, TELKOM melalui
Yayasan Pendidikan dan Latihan Manajemen dan Teknologi
Telekomunikasi TELKOM (YPT), telah mendirikan Sekolah
Tinggi Teknologi Telkom pada tahun 1991 dan Sekolah Tinggi
Manajemen pada tahun 1990. Selain itu, Yayasan Sandhykara
Putra, yang didirikan oleh para istri karyawan TELKOM,
mendirikan pula STM Telekomunikasi di lima kota yaitu Medan,

Jakarta, Purwokerto, Malang dan Ujung Pandang.
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c¢. Kesejahteraan Karyawan
Secara umum, karyawan TELKOM menerima gaji dasar dan
berbagai tunjangan, seperti tunjangan prestasi, tunjangan
konjungtor dan bonus. TELKOM juga menyediakan berbagai
fasilitas lain seperti pensiun, jaminan kesejahteraan bagi karyawan

dan anggota keluarganya. Perumahan dan fasilitas-fasilitas lainnya.

3.2 Tehnik Pengumpulan Data Dan Sumber Data
3.2.1 Tehnik Pengumpulan data
Pada penclitian ini metode pengurnpulan data yang dilakukan dalam
penelitian in1 menggunakan :
1. Kepustakaan
Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan mengambil
data-data sekunder yang di dapat dan buku-buku literatur di
perpustakaan dan pojok BEJ FE UIl, koran, Majalah-majalah
ekonomi,dan jurnal
3.2.2 Sumber Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah:
3.2.2.1 Data Primer

Adalah data yang diperoleh secara fangsung dari obyek penelitian dengan

menggunakan berbagai metode pengumpulan data. Data primer meliputi
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a Data Kuantitatif

1. Neraca perusahaan selama lima tahun terakhir (1996-2002)

2. Laporan rugi laba selama lima tahun terakhir (1996-2002)
b. Data Kualitatit

1. Sejarah dan perkembangan perusahaan

2. Lexak geografis

3. Personalia

4. Produk

5. Struktur organisasi

3.2.2.2 Data Sekunder
Adalah data yang diperoleh dari sumber sumber lain yang guna
mendukung penelitian yang dilakukan. Data tersebut bisa diperoleh dan
perusahaan yang ditelitimaupun dari sumber lainnya yang berkaitan

dengan penelitian ini.

3.3 Tehnik Anlisis Data
3.3.1 Metode Analisis

Dalam menganalisa tingkat kesehatan finansial perusahaan akan
digunakan metode kuantitatit yaitu analisa yang menggunakan angka angka atau
perhitungan yang disesuaikan dengan pedoman Surat Keputusan Menteri BUMN
No. Kep-100/MBU/2002. Alat analisis yang digunakan adalah rasio

likuiditas,rasio rentabilitas.rasio solvabilitas dan rasio aktivitas
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9

1. Rasio Likuiditas
Yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan perusahaan
dala‘m memenuhi kewajiban finansialnya yang harus segera dipenuhi, meliputi
a. Current Ratio
Yaitu kemampuan untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi
dengan aktiva lancar. Hal imi dapat dirumuskan sebagai berikut :
Aktiva lancar
" X 100%
Hutang lancar
b. Cash Ratio
Yaitu kemampuan untuk membayar hutang yang segera harus dibayar
dengan kas yang tersedia dalam perusaahan dan efek yang harus segera
divangkan
Rumus :

Kas + Bank +Surat Berharga Jangka Pendek

X 100 %

Hutang Lancar




48

2. Rasio Solvabilitas

8%}

Yaitu kemampuan perusahaan untuk memenuhi segala kewajiban finansialnya
apabila perusahaan tersebut dilikuidast, alat yang digunakan :
a. Total Modal Sendiri terhadap Total Asset
Rumus :
Total Modal Sendiri

X 100 %

Total Aset

Rasio Rentabilitas
Yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat kamampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba selama periode tertentu, rasio yang digunakan :
a. Return On Invesiment
Kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva
untuk menghasilkan laba netto.
Rumus ;

Laba sebelum pajak dan bunga + Penyusutan

X 100 %

Total Aktiva -Aktiva Tetap
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b. Return On Equity
Kemampuan dari modal sendiri untuk menghasilkan laba.
Rumus :

Laba Setelah Pajak

X 100 %
Modal Sendiri
4. Rasio Aktivitas
Yaitu kemampuan perusahaan untuk mengukur seberapa besar penggunaan
sumber-sumber dana dalam perputaran modal, alat yang digunakan :
a. Collection Periode
Periode yang' diperlukan untuk mengumpulkan piutang.
Rumus :
Total Piatang

X 365 hart

Total Pendapatan

b. Perputaran Persediaan
Kemampuan dana yang tertanam dalam inventori berputar dalam suatu
periode tertentu
Rumus :

Total Persediaan

X 365 hart

Total Pendapatan Usaha
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c. ‘Total Aset Turn Over
Kemampuan modal yang di investasikan untuk menghasilkan pendapatan
Rumus :
Total Pendapatan

X 100 %

Total Aktiva-Aktiva Tetap

3.3.2 Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Berdasarkan SK Menteri BUMN

RI NO. KEP-100/MBU/2002

Sistem penilaian tingkat kesehatan keuangan bank berdasarkan SK
Menteri BUMN RI Nomor : Kep-100/MBU/2002 dapat ditentukan dengan nilai
bobot kinerja keuangan pertahun dan nilai bobot berdasarkan rasio likuiditas, rasio
rentabilitas, rasio solvabilitas dan ratio aktivitas. Maka penilaian tersebut

berdasarkan indikator-indikator sebagai berikut :
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Tabel.3.1

Indikator-Indikator Rasio aspek keuangan

No | INDIKATOR-INDIKATOR BOBOT

1 | Rasio Likuiditas

2 Rasio Solvabilitas

a. Rasio total modal sendiri terhadap total aset 10

3 Rasio Aktivitas

a. Collection Period 5
b. Perputaran Persedian 5
c. Perputaran Total Aset 5

4 Rassio Rentabilitas

a. ROE 20
b. ROI 5
TOTAL o 70

Karena yang dilihat aspek keuangannya saja, tingkat kesehatan perusahaan di

golongkan menjadi :




Sehat , yang terdin dari :
AAA apabila Total Skor (TS) >= 66,5
AA  apabila 56 <TS <= 66,5
A apabila 45,5< TS <= 56
Kurang Sehat
BBB apabila 35 < TS =455
BB apabila 28 <'I'S <= 35
B apabila 21 < TS <= 28
Tidak Sehat
CCC apabila 14 < TS <=21
C C apabila 7 <TS <= 14

C apabila TS <=7




BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1.  Penilaian Tingkat Kesehatan Perusahaan

Analisis rasio menggambarkan suatu hubungan antara jumlah terentu
dengan lainnya dalam suatu laporan keuangan, yang merupakan dasar untuk dapat
menginterpretasikan kondisi keuangan dan hasil laporan perusahaan.

Dengan menggunakan analisis rasio im akan dapat menjelaskan atau
memberikan gambaran tentang baik buruknya posisi keuangan suatu perusahaan.
Hal ini akan lebih jelas kelihatan jika angka rasio tersebut dibandingkan dengan
angka perbandingan vang digunakan sebagai standart.

Ada dua macam metode analisis dalam analisis laporan keuangan, yaitu
analisis vertikal dan analisis horisontal. Analisis horisontal adalah analisis dengan
menggunakan perbandingan laporan keuangan untuk beberapa periode, sehingga
akan dapat diketahui perkembangannya. Metode analisis horisontal juga sering
disebut dengan metode analisis dinamis. Menganalisis tingkat kesehatan finansial
pada pérusahaan. PT.Telkom.Tbk (Persero) dan PT.Indosat. Tbk (Persero) juga
menggunakan metode analisis horisontal, yaitu menggunakan data keuangan lima

tahun terakhir yaitu mulai tahun 1996 sampai 2002
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42.  Analisis Kesehatan Keuangan

Bardasarkan data yang disajikan berupa neraca dan :aporan rugi laba
selama tujuh tahun (1996-2002), maka analisis penelitian ini dilakukan dengan
melakukan perhitungan analisis rasio berdasarkan Surat Keputusan Menteri Badan
Usaha Milik Negara No.Kep-100/MBU/2002. Analisis bertujuan untuk
menghitung tingkat kesehatar finansial perusahaan. Hasil perhitungan analisis
dapat memberikan gambaran menyeluruh mengenai tingkat kesehatan keuangan
perusahaan serta faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat perkembangannya.
Perhitungan rasio perusahaan PT.TELKOM.Tbk (Persero) dan PT.INDOSAT.Tbk
(Persero) dapat dilihat dalam lampiran.
4.2.1 PT.TELKOM.Tbk (Persero)

Hasil perhitungan rasio perusahaan PT.Telkom.tbk (Persero) dapat dilihat
pada ringkasan keuangan perusahaan yang tercantum pada tabel 4.1 sebagai
berikut: 7 TABEL 4.1.

Rangkuman Rasio Keuangan
PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbhk.

TAHUN
ASPEK 1996 | 1997 | 1998 | 1999 | 2000 | 2001 | 2002 |

ROE (%) ‘ 17.0 120 | 11.1 178 | 202 | 435 52.5
ROI (%) 44 4.8 7.0 67 | 232 | 915 | 1124
Rasio Kas (% 57.9 63.4 | 986 | 1061 | 96.1 | 362 | 52.5
Rasio Lancar (%) 1090 | 946 | 139.1 | 1949 | 2284 | 725 | 1012
CP (hari) 50.2 493 | 460 | 516 | 486 | 176 | 169
PP (hari) 157 7.9 38 26 4.7 12

TATO (%) 29.4 349 | 331 | 358 | 1243 | 2080 | 2217
TMS thd TA 499 | 483 | 443 | 463 | 466 | 30.1 | 376

Sumber Data : 7. Telkom. Thk (Persero), diolah
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4.2.1.1 Return On Fquity

I.

b2

Pada tahun 1996, ROE perusahaan sebesar i7.0 % yang diperoleh dari
hasit bagi EAT sebesar Rp. 1.503.276 dengan modal sendin sebesar
Rp.8.865.989 Roe sebesar 17.0 % bisa diartikan bahwa setiap satu rupiah
modal sendirnt yang digunakan akan menghasilkan EAT seoesar 0.17
rupiah. Skor vang didapat adalah 20 karena berada di atas 15
(17.0%>15%).

Pada tahun 1997, ROE perusahaan sebesar 12.0% yang diperoleh dari hasil

bagi EAT sebesar Rp. 1.152.100 dengan modal sendiri sebesar

" Rp.9.638.463. ROE sebesar 12.0 % bisa diartikan bahwa setiap satu rupiah

modal sendin yang digunakan akan menghasilkan EAT sebesar 0.12
rupiah.Skor yang didapat adalah 16 karena berada dibawah angka 15
(12.0% < 15%). Penurunan Prosentase nilai ROE ini (5%) menunjukkan
bahwa pengelolaan dana dari investasi yang dibiayai dengan modal sendiri
adalah kurang etektif bagi manajemen perusahaan.

Pada tahun 1998, ROE perusahaan sebesar 11.1% yang diperoleh dari EAT
sebesar Rp.1.168.670 dengan modal sendiri sebesar Rp.10.507.784.
Meskipun skor yang didapat tetap {6 tapi nilai ROE pada tahun 1998
mengalami penurunan sebesar 0,9%. Penurunan dimungkinkan terjadi
karena adanya penambahan modal sendiri dari pengelolaan dana yang tidak
efektif. Meskipun terjadi krisis ekonomi yang dimulai bulan juli 1997
perusahaan belum merasakan dampaknya meskipun permintaan industri

mengalami penurunan tapi justru imbas dari krisis ekonom: menyebabkan
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kenaikan pendapatan perusahaan karena nilai dollar semakin tinggi
terhadap nilai rupiah. ROE sebesar 11.1% mempunyai arti bahwa setiap
satu rupiah penggunaan modal sendiri menghasilkan EA'l" sebesar 0.111
rupiah.

Pada tahun 1999, ROEL perusahaan sebesar 17.8 % yang diperoleh dari hasil
bagi EAT sebesar Rp.2.172.321 dengan modal sendiri sebesar
Rp.12.224 309. ROL pada tahun 1999 mengalami kenaikan sebesar 6.7 %.
Skor yang didapat 20. ROE sebesar 17.8 % mempunyai arti bahwa
penggunaan modal sendirt sebesar satu rupiah akan menghasilkan CAT
0.178 rupiah.

Pada tahun 2000, ROE perusahaan 20,2 % yang diperoleh dari hasil bagi
EAT sebesar Rp.3.010.003 dengan modal sendiri sebesar Rp.14.909.176.
ROE pada tahun 2000 mengalami kenaikan sebesar 2.4 % . Slor yang di
dapat adalah 20. Meskipun jumlah permintaan semakin menurun tapi
manajemen perusahaan mampu mengelola dana investasi dengan efektif.
ROE sebesar 20.2 % mempunyai arti bahwa setiap satu rupiah penggunaan
modal sendiri akan menghasilkan EAT sebesar 0.202 rupiah.

Pada tahun 2001, ROE perusahaan 43.5 % yang diperoteh dari hasil bagi
EAT sebesar Rp.4.250.110 dengan modal sendiri sebesar Rp.9.770.303.
ROE pada tahun 2001 mengalami kenaikan. Skor yang didapat adalah 20.
ROE sebesar 20.2 % mempunyai arti bahwa setiap satu rupiah penggunaan

modal sendiri akan menghasilkan EAT sebesar 0.202 rupiah.
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7. Pada tahun 2002, ROE perusahaan 52.5 % yang diperoleh dari hasil bagi

EAT sebesar Rp.8.345.274 dengan modal sendirt sebesar Rp.15.899.183.
ROE pada tahun 2002 mengalami kenaikan. Skor yang didapat adalah 20.
ROE sebesar 20.2 % mempunyai arti bahwa setiap satu rupiah penggunaan

modal sendiri akan menghasilkan EAT sebesar 0.202 rupiah.

4.2.1.2 Return On Investment

I.

Pada tahun 1996, ROI perusahaan sebesar 4.4 % yang diperoleh dari hasil
bagi antara EBIT dengan penyusutan sebesar Rp.759.165 dengan capital
employed sebesar Rp. 17.269.069 ROI sebesar 4.4 % dapat diartikan setiap
satu rupiah capital employed yang dipergunakan akan menghasilkan
imbalan invetasi sebesar 0.44 rupiah atau dapat dikatakan seluruh investasi
yang diwujudkan dalam aktiva mempunyai kemampuan menghasilkan
imbalan investasi sebesar 4.4 %. Skor yang didapatkan adalah 4.

Pada tahun 1997, ROl perusahaan 4.8 % yang diperoleh dari hasil bagi
antara EBIT dan penyusutan sebesar Rp.937.349 dengan capital employed
sebesar Rp.19.505.436. ROI sebesar 4,8 % dapat diartikan tiap satu rupiah
capital emploved yang dipergunakan akan menghasilkan imbalan investasi
seb‘esar 0.48 rupiah. Skor yang didapatkan adalah 4.

Pada tahun 1998, ROI perusahaan 7,0 % yang diperoleh dari hasil bagi
antara EBIT dan penyusutan sebesar Rp.1,632.714 dengan capital
employed  sebesar Rp.23,490,231. Penurunan ROI menunjukan bahwa

kemampuan pengguna dana investasi yang tertanam pada aktiva untuk
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memperoleh imbalan investasi kurang efektif. ROl sebesar 7.0 %
mempunyai arti tiap satu rupiah capital employed yang dipergunakan akan
menghasilkan imbalan investasi sebesar 0,7 rupiah. Skor yang didapatkan
adalah 5

Pada tahun 1999, Roi perusahaan sebesar 6,7 % yang diperoleh dari hasil

. bagi antara EBIT dan penyusutan sebesar Rp.1,746,995. dengan capital

employed sebesar Rp. 25,924,962, ROl pada tahun ini mengalami
penurunan. Hal ini disebabkan karena kenaikan EBIT dan penyusutan tak
seimbang dengan kenaikan capital employed. Penurunan ini menunjukan
kemampuan manajemen perusahaan untuk menggunakan dana investasi
yang tertanam pada aktiva tidak efektit. ROl sebesar 6,7 % dapat diartikan
tiap satu rupiah capital employed yang dipergunakan akan menghasilkan
imblan investasi sebesar 0,67 rupiah. Skor yang di peroleh adalah 5.

Pada tahun 2000, ROI perusahaan sebesar 23,2 % yang didapat dari hasil

. bagi antara EBIT dan penyusutan sebesar Rp.2,387,446. dengan capital

employed sebesar Rp.10,2997804.. ROI sebesar 23,2 % mempunyai arti
bahwa tiap satu rupiah capital employed yang dipergunakan akan
menghasilkan imbalan investasi sebesar 0,232 Skor yang didapat sebesar
15.

Pada tahun 2001, ROI perusahaan sebesar 91.5 % yang didapat dari hasil
bagi antara EBIT dan penyusutan sebesar Rp.6.687.289. dengan capital
employed sebesar Rp.7.308.519. ROI sebesar 91.5 % mempunyai arti

bahwa tiap satu rupiah capital employed yang dipergunakan akan
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menghasitkan imbalan investasi sebesar 0,915. Skor yang didanart sebesar

[5.

Pada tahun 2002, ROl perusahaan sebesar | [2.4 % yang didapat dari hasil

bagi antara EBIT dan penyusutan sebesar Rp.12.342.574. dengan capital

employed sebesar Rp.10,980,544. ROI sebesar 112.4 % mempunyai arti

bahwa tiap satu rupiah capital employed yang dipergunakan akan

“menghasilkan imbalan investast sebesar 1,124 Skor yang didapat sebesar

15.

4.2.1.3 Rasio Kas

L.

Pada tahun 1996, rasio kas perusahaan sebesar 57,9 %. Angka i di
peroleh berdasarkan hasil bagi antara kas dan bank sebesar Rp.1,231,966
dengan hutang lancar sebesr Rp.2,129,039. Rasio kas sebesar 57,9 %
berarti setiap hutang lancar sebesar satu rupiah akan dijamin oleh kas dan

bank sebesar 0,579 rupiah. Rasio kas yang didapat menandai bahwa

kemampuan perusahaan masih relatif bisa untuk segera memenuhi

kewajiban lancarnya, Skor yang diperoleh adalah 5.

. Pada tahun 1997, rasio kas perusahaan sebesar 63,4 %. Angka ini di

peroleh berdasarkan hasil bagi antara kas dan bank sebesar Rp.1,503,005.
dengan hutang lancar sebesar Rp.493,024. Rasio kas sebesar 63,4 % berarti
setiap hutang lancar sebesar satu rupiah akan dijamin oleh kas dan bank

sebesar 0,634 rupiah. . Skor untuk rasio kas ini sebesar $
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. Pada tahun 1998, rasio kas perusahaan sebesar 98,6 %. Angka ini di
peroleh berdasarkan hasil bagi antara kas dan bank sebesa Rp. 2,579,613
dengan hutang lancar sebesar Rp.2,615,558. Rasio kas sebesar 98,6 %
berarti setiap hutang lancar sebesar satu rupiah akan dijamin oleh kas dan
bank sebesar 0,986 rupiah. Skor untuk rasio ini sebesar 5.

. Pada tahun 1999, rasio kas perusahaan sebesar 106,1 %. Angka ini di
peroleh berdasarkan hasil bagi antara kas dan bank sebesar Rp.3,599,536.
dengan hutang lancar sebesar Rp.3,393,102. Rasio kas sebesar 106,1 %
berarti setiap hutang lancar sebesar satu rupiah akan dijamin olel kas dan
bank sebesar 0,1061 rupiah. Skor untuk rasio ini sebesar 5.

Pada tahun 2000, rasio kas perusahaan sebesar 96,1 %. Angka i di
peroleh berdasarkan hasil bagi antara kas dan bank sebesar Rp.4,333,663.
dengan hutang lancar sebesar Rp.4,509,355. Rasio kas tahun 2000
mengalami penurunan yang sangat drastis. Skor yang didapatkan hanya S.

. Pada tahun 2001, rasio kas perusahaan sebesar 36.2 %. Angka i di
peroleh berdasarkan hasil bagi antara kas dan bank sebesar Rp.2,644,213.
dengan hutang lancar sebesar Rp.10,075,323. Rasio kas tahun 2001
mengalami penurunan yang sangat drastis. Skor yang didapatkan hanya 3.

. Pada tahun 2002, rasio kas perusahaan sebesar 52.5 %. Angka ini di
peroleh berdasarkan hasil bagi antara kas dan bank sebesar Rp. 5,699,070.
dengan hutang lancar sebesar Rp.10,854,981. Rasio kas sebesar 52.5 %
Dberarti setiap hutang lancar sebesar satu rupiah akan dijamin oleh kas dan

bank sebesar 0,525 rupiah. Skor untuk rasio ini sebesar 5.




61

4.2.1.4 Rasio Lancar

1. Pada tahun 1996, rasio lancar perusahaan adalah sebesar 109,0 % yang di
peroleh dari hasil bag' antara aktiva lancar sebesar Rp.2,321,057 dengan
hutang lancar sebesar Rp.2,129,039. Rasio lancar sebesar 109,0 % berarti
setiap satu rupiah hutang lancar dijamin oleh 1,09 rupiah aktiva lancar.
Rasio Lancar perusahan ini dalam keadaan sangat baik karena sangat
mampu memenuhi kewajiban lancamya bahkan terdapat surplus. Skor
yang didapatkan sebesar 3.

2. Pada tahun 1997, rasio lancar perusahaan sebesar 94,6 % yang diperoleh
dari hasil bagi antara aktiva lancar sebesar Rp.2,243,063 dengan hutang
lancar sebesar Rp.2,369,959. Terjadi penurunan yang signifikan sehingga
ini menyebabkan perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban lancar
dengan menggunakan aktiva lancarnya. Rasio lancar sebesar 94,6 %
berarti setiap satu rupiah hutang lancar dijamin oleh 0,946 rupiah aktiva
lancar. Skor yang didapatkan sebesar |.

3. Pada tahun 1998, rasio lancar perusahaan sebesar 139,1 % yang diperoleh
dan hasil bagi antara akriva lancar sebesar Rp.3,639,188 dengan hutang
lancar sebesar 2,615,558 . Rasio lancar pada tahun ini terjadi kenatkan yang
sangat signifikan sehingga seluruh kewajiban lancar perusahaan bisa
tertutup oleh aktiva lancar bahkan terdapat surplus. Skor yang didapatkan
perusahaan sebesar 5.

4. Pada tahun [999, rasio lancar perusahaan sebesr 194,9 %. Angka ini di

peroleh dart hasil bagi antara aktiva lancar sebesar Rp.6,612,138 dengan
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hutang lancar sebesar Rp.3,393,102. Rasio lancar perusahaan mengalamni
kenatkan dibandingkan rasio lancar pada tahun 1998. hal ini dikarenakan
kenatkan aktiva lancar yang lebth besar dibandingkan kewajiban
lancamya. Sehingga seluruh kewajiban lancar perusahaan dapat dipenuhi
dengan aktiva lancarnya. Skor yang didapatkan perusahaan adalah 5.

Pada tahun 2000, rasio lancar perusahaan sebesar 228.4 % yang diperoleh
dari hasil bagi antara aktiva lanvar sebesar Rp.10,299,704 dengan hutang
lancar sebesar Rp.4,509,355. Rasio lancar perusahaan mengalami kenaikan
lagt dibanding dengan rasio lancar pada tahun 1999, skor yang didapatkan
perusahaan adalah 5.

Pada tahun 2001, rasio lancar perusahaan sebesar 72.5 % yang diperoleh
dan hasil bagi antara aktiva lancar sebesar Rp.7,308,519 dengan hutang
lancar sebesar Rp.10,075,323. Terjadi penurunan yang signifikan sehingga
ini menyebabkan perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban lancar
dengan menggunakan aktiva lancarnya. Rasio lancar sebesar 72.5 %
berarti setiap satu rupiah hutang lancar dijamin oleh 0,725 rupiah aktiva
lancar. Skor yang didapatkan sebesar 0.

. Pada tahun 2002, rasio lancar perusahaan sebesar 101,2 % yang diperoleh
dan hasil bagi antara aktiva lancar sebesar Rp.10,980,544 dengan hutang
lancar sebesar 10,854,981. Rasio lancar pada tahun ini terjadi kenaikan
yang sangat signifikan sehingga seluruh kewajiban lancar perusahaan bisa
tertutup oleh aktiva lancar bahkan terdapat surplus. Skor yang didapatkan

perusahaan sebesar 2.
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4.2.1.5 Collection Periods

l.

Pada tahun 1996, CP perusahaan adalah 50.2 hari, yang diperoleh dari
hasil bagi antara total pwutang udaha sebesar Rp.697,579 dengan total
pendapatan usaha sebesar Rp.5,075,799 dan kemudian dikalikan dengan
365 hari. Semakin kecil angka collection Periods (CP), maka semakin
cepat piutang untuk segera berubah menjadi kas, sebaliknya semakin besar
CP berarti semakin besar dana yang tertanam pada piutang. Skor yang di
dapat oleh perusahaan adalah S.

Pada tahun 1997, CP perusahaan sebesar 49,3 hari , yang diperoleh dari
hasil bagi total piutang usaha sebesar Rp.797,694 dengan total pendapatan
usaha sebesar Rp.5,909,026 dan dikalikan dengan 365 hari. CP perusahaan
pada tahun 1997 mengalami kenaikan dibandingkan CP pada tahun 1996.
Skor yang didapatkan sebesar 5.

Pada tahun [998, CP perusahaan sebesar 46 hari, yang diperoleh dari hasil
i)agi total piutang usaha sebesar Rp. 831,386 dengan total pendapatan

usaha sebesar Rp.6,600,000 dan dikalikan dengan 365 hari. CP perusahaan

pada tahun 1998 mngalami kenaikan. Skor yang didapatkan sebesar 5.

Pada thun 1999, CP perusahaan sebesar 51,6 hari yang diperoleh dari hasil
bagi total piutang usaha sebesar Rp.1,100,858 dengan total pendapatan
usaha sebesar Rp.7,790,209 dan dikalikan dengan 365 hari. CP perusahaan
tahun 1999 mengalami penurunan dibanding CP pada tahun 1998. Skor

yang didapatkan sebesar 5.
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Pada tahun 2000, CP perusahaan sebesar 48,6 hari yang diperoleh dari

hasil bagi total piutang usaha sebesar Rp.[,613,643 dengan total
pendapatan usaha sebesar Rp. 12,111,996 dan dikalikan dengan 365 han.
CP perusahaan pada tahun 2000 mengalami kenaikan. Skor yang di
dapatkan sebesar 5.

Pada tahun 2001, CP perusahaan sebesar 17.6 hari yang diperoleh dari
hasil bagi total piutang usaha sebesar Rp.2,840,596. dengan total
pendapatan usaha sebesar Rp. 16,130,789 dan dikalikan dengan 365 hari.
CP perusahaan pada tahun 2001 mengalami kenaikan. Skor yang di

dapatkan sebesar 5.

. Pada tahun 2002, CP perusahaan sebesar 16.9 hari yang diperoleh dari

hasil bagi total piutang usaha sebesar Rp.3,624,383 dengan total
pendapatan usaha sebesar Rp. 21,399,737 dan dikalikan dengan 365 hari.
CP perusahaan pada tahun 2002 mengalami kenaikan. Skor yang di

dapatkan sebesar 5.

4.2.1.6 Perputaran Persediaan

L.

Pada tahun 1996, perputaran persediaan adalah sebesar 15,7 hari yang di
peroleh dari hasil bagi antara total persediaan sebesar Rp.218,874 dengan
total pendapatan usaha sebesar Rp.5,075,799 dan dikalikan dengan 365
hari. PP sebesar 15,7 hari berarti waktu yan diperlukan oleh persediaan

untuk berubah menjadi kas selama 15,7 hari atau kemampuan dana yang
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tertanam dalam inventory berputar dalam suatu periode tertentu. Skor yang
diperoleh sebesar S.

. Pada tahun 1997, total persediaan adalah sebesar 7,9 hari yang diperoleh
" dari hasil bagi total pesediaan sebesar Rp.128,563 dengan total pendapatan
usaha sebesar Rp 5,909,026 dan dikalikan 365 hari. PP pada tahun 1997
mengalami kenaikan . PP sebesar 7,9 hari berarti waktu yang diperlukan
oleh persediaan untuk berubah menjadi kas selama 79 hari atau
~, kemampuan dana yang tertanam dalam investory berputar dalam suatu
periode tertentu. Skor yang diperoleh adalah sebesar 5

Pada tahun 1998, perputaran persediaan adalah sebesar 3.8 hari, yang di
peroleh dari hasil bagi total persediaan sebesar Rp.68,289 dengan total
pendapatan usaha sebesar-Rp. Rp.6,600,000 dan dikalikan 365 hari. PP
pada tahun 1998 mengalami kenaikan. PP sebesar 3.8 hari berarti waktu
yang diperlukan oleh persediaan untuk berubah menjadi kas selama 3,8
hari, atau kemampuan dana yang tertanam dalam inventory berputar dalam
periodik tertentu. Skor yang diperoleh sebesar 5.

Pada tahun 1999, peputaran persediaan adalah sebesar 2,6 hari yang di
peroleh dari hasil bagi antara total persediaan sebesar Rp.56,268 dengan
total pendapatan usaha sebesar Rp.7,790,209 dan dikalikan 365 hari. PP
’pada tahun 1999 mengalami kenaikan lagi. PP sebesar 2,6 hari berarti
waktu yang diperlukan persediaan untuk berubah menjadi kas adalah 2,6
hari, atau kemampuan dana yang tertanam dalam inventory berputar

selama suatu peiode terentu. Skor yang diperonleh adalah S.
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5. ‘Pada tahun 2000, perputaran persediaan adalah scbesar 4.7 hari vang di
peroleh dari hasil bagi antara total persediaan sebesar Rp.157.083 dengan
total pendapatan usaha sebesar Rp.12,111,996 dan dikali 365 hari. PP pada
tahun 1 mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan kenaikan total
persedian tidak sebanding dengan kenaikan total pendapatan usaha. PP
sebesar 4,7 hari berarti waktu yang diperlukan persediaan untuk berubah
menjadi kas adalah 4,7 hari, atau kemampuan dana ya. g tertanam dalam
inventory berputar dalam suatu periode tertentu. Skor yang diperolech
adalah 5.

6. Pada tahun 2001, peputaran persediaan adalah sebesar 1.2 hari yang di
peroleh dari hasil bagi antara total persediaan sebesar Rp.191,092 dengan
total pendapatan usaha sebesar Rp.16,130,789 dan dikalikan 365 hari. PP
pada tahun 2001 mengalami kenaikan. PP sebesar 1.2 hari berarti waktu
yang diperlukan persediaan untuk berubah menjadi kas adalah 1.2 hari,
atau kemampuan dana yang tertanam dalam inventory berputar selama
suatu periode terentu. Skor yang diperoleh adalah 5.

7. Pada tahun 2002, peputaran persediaan adalah sebesar 0.7 hari yang di
ﬁeroleh dari hasil bagi antara total persediaan sebesar Rp.139,682 dengan
total pendapatan usaha sebesar Rp.21,399,737 dan dikalikan 365 hari. PP
pada tahun 2002 mengalami kenaikan lagi. PP sebesar 0.7 hari berarti
waktu yang diperlukan persediaan untuk berubah menjadi kas adalah 0.7
hari, atau kemampuan dana yang tertanam dalam inventory berputar

selama suatu petode terentu. Skor yang di peroleh adalah S.
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4.2.1.7 Perputaran Total Aset

L.

Pada tahun {996, perputaran total aset perusahaan adalah sebesar 29,4 %
yang diperoleh dart hasil bagi antara totai pendapatan usaha sebesar
Rp.5,075,799 dengan capital employed sebesar Rp.17,269,069. Perputaran
total aset sebesar 29,4 % dapat diartikan dalam satu tahun total aktivanya
mengalamt perputaran sebanyak 0.294 kali. Skor yang diperoleh adalah 2.
Pada tahun 1997, perputaran total aset perusahaan adalah sebesar 34,9 %
yang diperoleh dari hasil bagi antara total pendapatan usaha sebesar
Rp.6,813,462 dengan capital employed sebesar Rp. 19,505,436, pada
tahun 1997 perputaran aset mengalami kenaikan. Hal ini disebabkan karena
kenaikan capital employed yang lebih besar dibandingkan kenaikan total
pendapatan. Skor yang di peroleh adalah 2.

Pada tahur 1998, perputaran total aset perusahaan adalah 33,1 % yang di
peroleh dari hasil bagi antara antara total pendapatan usaha sebesar Rp.
7.775.270 dengan capital employed sebesar Rp. 23,490,231. Pada tahun
1-998 perputaran total aset mengalami penurunan. Kenaikan total
pendapatan yang di sertai dengan kenaikan capital employed yang lebih
besar menyebabkan terjadinya penurunan perputaran totoal aset
parusahaan. Skor yang diperoleh adalah 2.

Pada tahun 1999, perputaran total aset perusahaan adalah sebesar 35,8 %
yang diperoleh dari hasil bagi antara total pendapatan usaha sebesar Rp.
9,277,639 dengan capitai employed sebesar Rp. 25,924 962. Pada tahun

1999 perputaran total aset mengalami kenaikan. Kenaikan capital
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employed lebih besar dari kenaikan pendapatan perusahaan menyebabkan
natknya perputaran total aset pada tahun 1999 dibandingkan tahun (998,
" Skor yang diperoleh adalah 2.

. Pada tahun 2000, perputaran total aset perusahaan adalah sebesar 1243 %
yang diperoleh dari hasil bagi antara total pendapatan usaha sebesar Rp.
12,803,958 dengan capital empioyed sebesar Rp. 10,299,704. Pada tahun
2000 perputaran total aset mengalami kenaikan yang sangat signifikan.
Kenatkan total pendapatan yang diiringi dengan penurunan capital
employed menjadi sebab naiknya perputaran totoal aset tahun 2000 di
bandingkan tahun 1999. Skor yang diperoleh adalah sebesar 5.

. Pada tahun 2001, perputaran total aset perusahaan adalah sebesar 208,0 %
yang diperoleh dari hasil bagi antara total pendapatan usaha sebesar Rp.
15,202,378 dengan capital employed sebesar Rp. 7,308,519. Pada tahun
2001 perputaran total aset mengalami kenaikan yang sengat signifikan.
Kenaikan total pendapatan yang diiringi dengan penurunan capiftal
employed menjadi sebab naiknya perputaran totoal aset tahun 2001 di
bandingkan tahun 2000. Skor yang diperoleh adalah sebesar 5.

. Pada tahun 2002, perputaran total aset perusahaan adalah sebesar 221.7 %
yang diperoleh dari hasil bagi antara total pendapatan usaha sebesar Rp.
24,340,627 dengan capital employed sebesar Rp. 10,980,544, Pada tahun
2002 perputaran total aset mengalami kenaikan. Skor yang diperoleh

adalah sebesar 5.
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4.2.1.8 Total Modal Sendiri terhadap Total Aset (TMS terhadap TA)

1. Pada tahun (996, TMS terhadap TA perusahaan adalah 49,9 % yang di
peroleh dari hasil bagi anatara total modal sendiri sebesar Rp. 8,865,989
dengan total aset sebesar Rp. 17,783,399. TMS terhadap TA sebesar 49,9
% dapat diartikan setiap Rp. 49,9 dari total aset merupakan modal sendiri.
Skor yang diperoleh sebesar 9.

2. Pada tahun 1997, TMS terhadap TA perusahaan sebesr 48,3 % yang di
peroleh dari hasil bagi antara total modal sendiri sebesar Rp. 9,638,463
dengan total aset sebesar Rp. 19,967.367. TMS terhadap TA sebesar 48.3
% dapat diartikan bahwa setiap Rp. 48,3 dari total aset mervpukan modal
sendiri. Pada tahun 1997 TMS terhadap TA mengalami penurunan . Hal
mun disebabkan karena prosentase kenaikan jumlah modal sendiri lebih
kecil dibanding prosentase kenaikan total aset. Skor yang diperoleh
sebesar 9.

3. Pada tahun 1998, TMS terhadap TA perusahaan adalah sebesar 44,3 %

'yang diperoleh dari hasil bagi antara total modal sendiri sebesar Rp.
10,507,784 dengan total aset sebesar Rp. 23,693,546. Pada tahun 1998
terjadi penurunan. Hal ini disebabkan karena prosentase kenaikan total aset
lebih besar dari prosentase kenaikan jumlah modal sendiri. Skor yang di
peroleh sebesar 9.

4. Pada tahun 1999, TMS terhadap TA perusahaan adalah sebesar 46,4 %
yang diperoleh dari hasil bagi antara total modal sendiri sebesar Rp.

12,224 309 dengan total aset sebesar Rp. 26,329,654, Pada tahun 1999
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terjadi kenaikan dibandingkan tahun 1998. Hal ini disebabkan prosentase
kenaikan total aset lebih kecil dari prosentase kenaikan modal sendir.
Skor yang diperoleh sebesar 9.

Pada tahun 2000, TMS terhadap TA perusahaan adalah sebesar 46,6 %
yang diperoleh dari hasil bagi antara total modal sendiri sebesar Rp.
14,909.176. dengan total aset sebesar Rp. 32,018,940. Pada tahun 2000
terjadi kenaikan. Hal in' disebabkan prosentase kenaikan total aset lebih
kecil dari prosentase kenaikan modal sendiri. Skor yang diperoleh sebesar
9.

. Pada tahun 2001, TMS terhadap TA perusahaan adalah sebesar 30.1 %
yang diperoleh dari hasil bagi antara total modal sendiri sebesar Rp.
9,770,303 dengan total aset sebesar Rp. 32,470,280. Pada tahun 2001
terjadi penurunan. Hal ini disebabkan karena terjadi kenaikan total aset
dan penurunan pada jumlah modal sendiri. Skor yang diperoleh sebesar
10.

. Pada tahun 2002, TMS terhadap TA perusahaan adalah sebesar 37.6 %
yang diperoleh dari hasil bagi antara total modal sendiri sebesar Rp.
15,899,183 dengan total aset sebesar Rp. 42,322,167. Pada tahun 2002
terjadi kenaikan. Hal ini disebabkan karena prosentase kenatkan total aset
lebih besar dari prosentase kenaikan jumlah modal sendiri. Skor yang di

peroleh sebesar 10.
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Hasil perhitungan rasio perusahaan PT.Indosat.Tbk (Persero) dapat di

lihat pada ringkasan keuangan perusahaan yang tercantum pada tabel 4.2 sebagai

berikut: TABEL 4.2.

Rangkuman Rasio Keuangan

PI. Indosat (Persero) Tbhk.

| TAHUN
ASPEK T996 1997 | 1998 | 1999 | 2000 | 2001 [ 2002
ROE (%) ’ 20.4 214 | 289 | 290 | 307 | 135 | 32
ROI (%) 2363 1219 | 947 | 1950 | 1919 | 195 | 11.1
Rasio Kas (%) ‘ 336.5 109.1 | 161.1 | 3083 | 183.0 | 84.1 | 89.0
Rasio Lancar (%) 4847 2503 | 2653 | 366.4 | 3856 | 160.3 | 161.5
| CP (hari) f’so_z"’ 493 | 460 | 516 | 486 | 743 [ 197
PP (hari) 27 19 1.6 1.7 12 1.3 1.1
TATO (%) C9L1 1 600 | 67.0 | 992 | 972 | 602 [1192
TMS thd TA 1140 849 | 814 | 827 | 815 | 481 | 482

Sumber Data :

4.2.2.1 Return On Equity

PT.Indosat. 1bk (Persero),diolah

1. Pada tahun 1996, ROE perusahaan scbesar 20,4 % yang diperoleh dari

3]

hasil bagi net income sebesar Rp. 521,685 dengan modal sendiri sebesar

Rp.2,557,423. ROE sebesar 20,4 % bisa diartikan bahwa settap satu rupiah

modal sendiri yang digunakan akan menghasilkan net income sebesar

0,204 rupiah. Skor yang didapat adalah 20 karena berada di atas I5

(20.4%>15%).

Pada tahun 1997, ROE perusahaan sebesar 2 1,4% yang diperoleh dari hasil

bagi net income sebesar Rp. 640,756 dengan modal sendiri sebesar




Rp.2,999,087. ROE sebesar 21,4 % bisa diartikan bahwa setiap satu rupiah
modal sendiri yang digunakan akan menghasilkan net income sebesar
0,214 rupiah.Skor yang didapat adalah 20 karena berada diatas angka 15
(21,47% > 15%). Kenaikan ROE ini menunjukan bahwa pengelolaan dana
dar investasi yang dibiayai dengan modal sendiri adalah efektif bagi
manajemen perusahaan.

3. Pada tahun 1998, ROE perusahaan sebesar 28,9 % yang diperoleh dari net
income sebesar Rp.1,142.403 dengan modal sendiri sebesarRp.3,954,464.
Skor yang didapat tetap 20. Karena ROE pada tahun ini tetap mengalami
kenatkan. Meskipun terjadi krisis ekonomi yang dimulai bulan juli 1997
perusahaan belum merasakan dampaknya. ROE sebesar 289 %
mempunyai arti bahwa setiap satu rupiah penggunaan modal sendin
menghasilkan net income sebesar 0,289 rupiah.

Pada tahun [999 Roe perusahaan sebesar 29,0 % yang diperoleh dari hasil
bagi net mcome sebesar Rp.1,379,341 dengan modal seadiri sebesar
Rp.4,759.346. Roe pada tahun 1999 mengalami kenaikan. Skor yang di
dapat 20. ROE sebesar 29.0 % mempunyai arti bahwa penggunaan modal
sendirt sebesar satu rupiah akan menghasilkan net income 0,290 rupiah.
Pada tahun 2000, ROE perusahaan 30,7 % yang diperoleh dari hasil bagi
net income sebesar Rp.1,804,947 dengan modal sendiri sebesar
Rp.5,880,032. ROE pada tahun 2000 mengalami kenaikan. Skor yang di

dapat adalah 20. ROE sebesar 30,7 % mempunyai arti bahwa setiap satu
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rupiah penggunaan modal sendiri akan menghasilkan net income sebesar
0,307 rupiah.

Pada tahun 2001, ROE perusahaan sebesar 13.5% yang diperoleh dari hasil
bagi net income sebesar Rp. 1,452,795 dengan modal sendiri sebesar
Rp.10,739,703. ROE sebesar 13.5 % bisa diartikan bahwa setiap satu
rupiah modal sendin yang digunakan akan menghasilkan ret income
sebesar 0.135 rupiah. Skor yang didapat adalah 18 karena berada dibawah
angka 15 (13.% < ROE <= 15%).

Pada tahun 2002. ROE perusahaan sebesar 3.2 % yang diperoleh dari hasil
bagi net income sebesar Rp. 336,252 dengan modal sendir: sebesar
Rp.10,603,402. ROE sebesar 3.2 % bisa diartikan bahwa setiap satu rupiah
modal sendiri yang digunakan akan menghasilkan net income sebesar 0.32
rupiah. Skor yang didapat adalah 5.5 karena berada antara angka 2.5 % <

ROE <=4 %.

4.2.2.2 Return On Investment

I.

Pada tahun 1996, ROl perusahaan sebesar 236,3 % yang diperoleh dari
hasil bagi antara EBIT dengan penyusutan sebesar Rp.3,472.873 dengan
capital employed sebesar Rp. 1,469,753 ROI sebesar 236,3 % dapat
diartikan setiap satu rupiah capital employed yang dipergunakan akan
menghasilkan imbalan invetasi sebesar 2,363 rupiah atau dapat dikatakan
seluruh investasi yang diwujudkan dalam aktiva mempunyat kemampuan
menghasilkan imbalan investasi sebesar 236,3 %. Skor yang didapatkan

‘adalah 15.
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2. Pada tahun 1997, ROI perusahaan 121.9 % yang diperoleh dari hasil bagi
antara EBIT dan penyusutan sebesar Rp.3.318,647 dengan capital
employed sebesar Rp.2,721,599. RO sebesar 121.9 % dapat diartikan tiap
satu ruptah capital employed yang dipergunakan akan menghasilkan
imbalan investasi sebesar 1,219 rupiah. Skor yang didapatkan adalah 15.

3. Pada tahun 1998, ROI perusahaan 94,7 % yang diperoleh dari hasil bagi
antara EBIT dan penyusutan sebesar Rp.3,586,467 dengan capital
employed  sebesar Rp.3,789,097. Penurunan ROI menunjukan bahwa
kemampuan penggunaan dana investasi yang tertanam pada aktiva untuk
memperoleh imbalan investasi kurang efektif ROI sebesar 94,7 %
mempunyai arti tiap satu rupiah capital employed yang dipergunakan akan
menghasilkan imbalan investasi sebesar 0,947 rupiah. Skor yang di
dapatkan adalah 15.

4. Pada tahvn 1999, ROI perusahaan sebesar 195 % yang diperoleh dari hasil
bagi antara EBIT dan penyusutan sebesar Rp.5,326,292. dengan capital
employed sebesar Rp. 12,224,309. ROI pada tahun ini mengalami
kenaikan. Hal ini disebabkan karena kenaikan EBIT dan penyusutan dan
penurunan capital employed. Kenaikan ini menunjukan kemampuan
manajemen perusahaan untuk menggunakan dana investasi yang tertanam
pada aktiva efektit. ROI sebesar 195 % dapat diartikan tiap satu rupiah
capital employed yang dipergunakan akan menghasilkan imbalan investasi

sebesar 1,95 rupiah. Skor yang diperoleh adalah 15.
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Pada tahun 2000, ROI perusahaan sebesar 191,9 % yang didapat dari hasil
bagi antara EBIT dan penyusutan sebesar Rp.7,208,269. dengan capital
employed sebesar Rp.3,755,788. ROI! sebesar 1919 % mempunyai arti
bahwa tiap satu rupiah capital employed yang dipergunakan akan
menghasilkan imbalan investasi sebesar Rp.1,919. Skor yang didapat
sebesar [5.

Pada tahun 2001, RO perusahaan sebesar 19,5 % yang didapat dari hasil
bagi antara EBIT dan penyusutan sebesar Rp.1,726,254. dengan capital
employed sebesar Rp.8.835.454. ROI sebesar 19,5 % mempunyai arti
bahwa tiap satu rupian capital employed yang dipergunakan akan
menghasilkan imbalan investasi sebesar Rp 0.195 Skor yang didapat
sebesar 15.

Pada tahun 2002, ROI perusahaan sebesar 11,1 % yang didapat dari hasil
bagi antara EBIT dan penyusutan sebesar Rp.569,180 dengan capital
employed sebesar Rp.5,140,140 ROl sebesar 11,1 % mempunyai arti
bahwa tiap satu rupiah capital employed yang dipergunakan akan
menghasilkan imbalan investasi sebesar Rp 0,111. Skor vang didapat

sebesar 9.

Rasio Kas
Pada tahun 1996, rasio kas perusahaan sebesar 336,5 %. Angka ini di
peroleh berdasarkan hasil bagi antara kas dan bank sebesar Rp.810,469

dengan hutang lancar sebesr Rp.240.843. Rasio kas sebesar 336.5 %




[ o]

76

~ berarti setiap hutang lancar sebesar satu rupiah akan dijamin oleh kas dan

bank sebesar 3,365 rupiah. Rasio kas yang didapat menandai bahwa
kemampuan perusahaan masih relatif bisa untuk segera memenuhi
kewajiban lancarnya, Skor yang diperoleh adalah 5.

Pada tahun 1997, rasio kas perusahaan sebesar 109.1 %. Angka ini di
peroleh berdasarkan hasil bagi antara kas dan bank sebesar Rp.537,942.
dengan hutang lancar sebesar Rp.493.024. Rasio kas sebesar 1091 %
berarti setiap hutang lancar sebesar satu rupiah akan dijamin oleh kas dan
bank sebesar 1,091 rupiah. . Skor untuk rasio kas ini sebesar 5

Pada tahun (998, rasio kas perusahaan sebesar (61,1 %. Angka mi di
peroleh berdasarkan hasil bagi antara kas dan bank sebesa Rp. 1,410,706
dengan hutang lancar sebesar Rp.875,942. Rasio kas sebesar 161,1 %
berarti setiap hutang lancar sebesar satu rupiah akan dijamin oleh kas dan
bank sebesar 1,6! rupiah. Skor untuk rasio ini sebesar 5.

Pada tahun 1999, rasio kas perusahaan sebesar 308.3 %. Angka mi di
peroleh berdasarkan hasil bagi antara kas dan bank sebesar Rp.2,298.618.
dengan hutang lancar sebesar Rp.745,588. Rasio kas sebesar 308.3 %
berarti setiap hutang lancar sebesar satu rupiah akan dijamin oleh kas dan
bank sebesar 3,083 rupiah. Skor untuk rasio ini sebesar 5.

Pada tahun 2000, rasio kas perusahaan sebesar 183 %. Angka ini di
peroleh berdasarkan hasil bagi antara kas dan bank sebesar Rp.l‘,782,655.

dengan hutang lancar sebesar Rp.973,.984. Rasio kas tahun 2000
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mengalami penurunan yang sangat drastis. Hal ini disebabkan turunnya kas

dan bank sedangkan kewajiban lancar naik. Skor yang didapatkan hanya 3.

6. Pada tahun 2001, rasio kas perusahaan sebesar 84 %. Angka ini diperoleh

:: berdasarkan hasil bagi antara kas dan bank sebesar Rp.4,637,796 dengan

hutang lancar sebesar Rp.5,511,577. Rasio kas tahun 2001 mengalami

penurunan yang sangat drastis. Hal ini disebabkan turunnya kas uan bank
sedangkan kewajiban lancar naik. Skor yang didapatkan hanya 5.

7. Pada tahun 2002, rasio kas perusahaan sebesar 89 %. Angka ini diperoleh
berdasarkan hasil bagi antara kas dan bank sebesar Rp.12,831,760 dengan
hutang lancar sebesar Rp.3,182,452. Rasio kas tahun 2000 mengalami
kenaikan. Hal mi disebabkan turunnya kas dan bank serta kewajiban lancar

seimbang. Skor yang didapatkan hanya 5.

4.2.1.4 Rasio Lancar

1. Pada tahun 1996, rasio lancar perusahaan adalah sebesar 484.7 % yang di
peroleh dari hasil bagi antara aktiva lancar sebesar Rp.1,167,384 dengan
hutang lancar sebesar Rp.240,843. Rasio lancar sebesar 484,7 % berarti
setiap satu rupiah hutang lancar dijamin oleh 4,847 rupiah aktiva lancar.
Rasio Lancar perusahan ini dalam keadaan sangat baik karena sangat
mampu memenuhi kewajiban lancarnya bahkan terdapat surplus. Skor
‘yang didapatkan sebesar 5.

2. Pada tahun 1997, rasio lancar perusahaan sebesar 250,3 % yang diperoleh

dari hasil bagi antara aktiva lancar sebesar Rp.1,233,944 dengan hutang
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lancar sebesar Rp. 493,024. Terjadi penurunan yang signifikan sehingga ini
menyebabkan perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban lancar
dengan menggunakan aktiva lancarmya. Rasio lancar sebesar 2503 %
berarti setiap satu rupiah hutang lancar dijamin oleh 2,503 rupiah aktiva

lancar. Skor yang didapatkan sebesar 5.

3. Pada tahun 1998, rasio lancar perusahaan sebesar 265.3 % yang diperoleh

dan hasil bagi antara aktiva lancar sebesar Rp.2,324,138 dengan hutang
lancar sebesar 875,942. Skor yang didapatkan perusahaan sebesar 5.

Pada tahun 1999, rasio lancar perusahaan sebesr 366.4 %. Angka ini di
peroleh dari hasil bagi antara aktiva lancar sebesar Rp.2,732.108. dengan
hutang lancar sebesar Rp.745,588. Rasio lancar perusahaan mengalami
kenaikan dibandingkan rasio lancar pada tahun 1998. hal ini dikarenakan
kenaikan aktiva lancar dan penurunan hutang lancarnya. Sehingga seluruh
kewajiban lancar perusahaan dapat dipenuhi dengan aktiva lancarnya. Skor
yang didapatkan perusahaan adalah 5.

Pada tahun 2000, rasio lancar perusahaan sebesar 385.6 % yang diperoleh
dari hasil bagi antara aktiva lanvar sebesar Rp.3,755,788 dengan hutang
lancar sebesar Rp.973,984. Rasio lancar perusahaan mengalami kenaikan
lagi dibanding dengan rasio lancar pada tahun 1999, skor yang didapatkan
perusahaan adalah 3.

Pada tahun 2001, rasio lancar perusahaan sebesar 160.3 % vang diperoleh
dari hasil bagi antara aktiva lanvar sebesar Rp.8,835,454 dengan hutang

lancar sebesar Rp.5,551,577. Rasio lancar perusahaan mengalami
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penurunan  dibanding dengan rasio lancar pada tahun 2000, hal ini di
* sebabkan perentase kenaikan yang tidak seimbang antara aktiva lancar dan
kewajiban lancar. Skor yang didapatkan perusahaan adalah 5.

7. Pada tahun 2002, rasin lancar perusahaan sebesar 161.5 % yang diperoleh
dari hasil bagi antara aktiva lanvar sebesar Rp.5,140,140 dengan hutang
lancar sebesar Rp.3,182,452. Rasio lancar perusahaan mengalami kenaikan
lagi dibanding dengan rasio lancar pada tahun 2001, skor yang didapatkan

perusahaan adalah 5.

4.2.2.5.Collection Periods

1. Pada tahun 1996, CP perusahaan adalah 109,1 hari, yang diperoleh dari
hasil bagi antara total piutang udaha sebesar Rp.365,637 dengan total
pendapatan usaha sebesar Rp.1,223,247 dan kemudian dikalikan dengan

365 han. Semakin kecil angka collection Periods (CP), maka semakin
cepat piutang untuk segera berubah menjadi kas, sebaliknya semakin besar
CP berarti semakin besar dana yang tertanam pada piutang. Skor yang di
dapat oleh perusahaan adalah 4.

2. Pada tahun 1997, CP perusahaan sebesar 153,8 hari , yang diperoleh dari
hasil bagi total piutang usaha sebesar Rp.613,811 dengan total pendapatan
usaha sebesar Rp.1,456,806 dan dikalikan dengan 365 hari. CP perusahaan
pada tahun 1997 mengalami penurunan dibandingkan CP pada tahun

1996. Skor yang Jdidapatkan sebesar 3.
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3. Pada tahun 1998, CP perusahaan sebesar 142.5 hari, yang diperoleh dari
hasil bagi total piutang usaha sebesar Rp. 823,122 dengan total pendapatan
usaha sebesar Rp.2,108,245 dan dikalikan dengan 365 hari. CP perusahaan
pada tahun 1998 mengalami kenaikan dibandingkan tahun 1997. Skor
yang didapatkan sebesar 3.5.

4. Pada tahun 1999, CP perusahaan sebesar 13,2 hari yang diperoleh dari
hasil bagi total piutang usaha sebesar Rp.849,771 dengan tota! pendapatan
usaha sebesar Rp.2,738,813 dan dikalikan dengan 365 hari. CP perusahaan
tahun 1999 mengalami kenaikan dibanding CP pada tahun 1998. Skor
yang didapatkan sebesar 4.

5. Pada tahun 2000, CP perusahaan sebesar 138,7 hari yang diperoleh dari
hasil bagi total piutang usaha sebesar Rp.1,081,224 dengan total
pendapatan usaha sebesar Rp. 2,846,120 dan dikalikan dengan 365 hari.
CP perusahaan pada tahun 2000 mengalami penurunan. Skor yang di
dapatkan sebesar 3,5.

6. Pada tahun 2001, CP perusahaan sebesar 74.3 hari yang diperoleh dari
hasil bagi total piutang usaha sebesar Rp.3.819.811 dengan total
pendapatan usaha sebesar Rp. 5,138,136 dan dikalikan dengan 365 hari.
CP perusahaan pada tahun 2001 mengalami kenaikan. Skor yang di
dapatkan sebesar 4,5.

7. Pada tahun 2002, CP perusahaan sebesar 19.7 hari yang diperoleh dari
hasil bagi total piutang usaha sebesar Rp.1,330,428 dengan total

pendapatan usaha sebesar Rp. 6,766,982 dan dikalikan dengan 365 hari.
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CP perusahaan pada tahun 2002 mengalami kenaikan lagi. Skor yang di

dapatkan sebesar 5.

4.2.2.6 Perputaran Persediaan

1. Pada tahun 1996, perputaran persediaan adalah sebesar 2.7 hari yang di
peroleh dari hasil bagi antara total persediaan sebesar Rp.8,921 dengan
total pendapatan usaha sebesar Rp.1,223.247 dan dikalikan dengan 365
hari. PP sebesar 2,7 hari berarti waktu yan diperlukan oleh persediaan
untuk berubah menjadi kas selama 2.7 hari atau kemampuan dana yang
ieﬁanam dalam inventory berputar dalam suatu periode tertentu. Skor yang
diperoleh sebesar 5.

2. Pada tahun 1997, perputaran persediaan adalah sebesar 1,9 hari yang di
peroleh dari hasil bagi total pesediaan sebesar Rp.7,485 dengan total
pendapatan usaha sebesar Rp 1,456,806 dan dikalikan 365 hari PP pada
tahun 1997 mengalami kenaikan . PP sebesar 1,9 hari berarti waktu yvang
diperlukan oleh persediaan untuk berubah menjadi kas selama 1,9 hari atau
kemampuan dana yang tertanam dalam investory berputar dalam suatu
periode tertentu. Skor yang diperoleh adalah sebesar 5

3. Pada tahun 1998, perputaran persediaan adalah sebesar 1,6 hari, yang
diperoleh dari hasil bagi total persediaan sebesar Rp.9,155 dengan total
pendapatan usaha sebesar Rp. Rp.2,108,245 dan dikalikan 365 hari, PP
pada tahun 1998 mengalami kenaikan. PP sebesar 1,6 hart berarti waktu

yang diperlukan oleh persediaan untuk berubah menjadi kas selama 1,6
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hari, atau kemampuan dana yang tertanam dalam inventory berputar dalam
periode tertentu. Skor yang diperoleh sebesar 5.

. Pada tahun 1999, peputaran persediaan adalah sebesar 1,7 hani yang di
peroleh dari hasil bagi antara total persediaan sebesar Rp.12,654 dengan
total pendapatan usaha sebesar Rp.2,738,813 dan dikalikan 365 hari. PP
pada tahun 1999 mengalami penurunan. Hal ini disebabkan karena
kenaikan total persedian tidak sebanding dengan kenaikan total
pendapatan usaha. PP sebesar 1,7 hari berarti waktu yang diperlukan
persediaan untuk berubah menjadi kas adalah 1,7 hari atau kemampuan
dana yang tertanam dalam inventory berputar selama suatu peiode terentu.
Skor yang diperoleh adalah 5.

. Pada tahun 2000, perputaran persediaan adalah sebesar 1,2 hari yang di
peroleh dari hasil bagi antara total persediaan sebesar Rp.9,246 dengan
total pendapatan udaha sebesar Rp.2,846,120 dan dikali 365 hari. PP pada
tahun ini mengalami kenaikan. Hal ini dikarenakan penurunan total
persedian dan kenaikan total pendapatan usaha vang tidak sebanding. PP
sebesar 1,2 hari berarti waktu yang diperlukan persediaan untuk berubah
menjadi kas adalah 1,2 hari atau kemampuan dana yang tertanam dalam
mventory berputar dalam suatu periode tertentu. Skor yang diperoleh
adalah 5.

. Pada tahun 2001, perputaran persediaan adalah sebesar 1,3 hari yang di
peroleh dari hasil bagi antara total persediaan sebesar Rp.69,158 dengan

total pendapatan usaha sebesar Rp.5,138,136 dan dikali 365 hari. PP pada
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tahun ini mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan kenaikan total
persedian dan kenaikan total pendapatan usaha yang tidak sebanding. PP
sebesar 1,3 hari berarti waktu yang diperlukan persediaan untuk berubah
menjadi kas adalah 1,3 hari atau kemampuan dana yang tertanam dalam
inventory berputar dalam suatu periode tertentu. Skor yang diperoleh
adalah S.

7. Pada tahun 2002, perputaran persediaan adalah sebesar 1,1 hari yang di
peroleh dari hasil bagi antara total persediaan sebesar Rp.72,275 dengan
total pendapatan udaha sebesar Rp.6,766,982 dan dikali 365 hari. PP pada
tahun ini mengalami kenaikan.hal ini dikarenakan kenaikan total persedian
dan kenaikan total pendapatan usaha yang tidak sebanding. PP sebesar [,1
hari berarti waktu yang diperlukan persediaan untuk berubah menjadi kas
adalah 1,1 hari atau kemampuan dana yang tertanam dalam inventory

berputar dalam suatu periode tertentu. Skor yang diperoleh adalah 5.

4.2.2.7 Perputaran Total Aset
1. Pada tahun 1996, perputaran total aset perusahaan adalah sebesar 91.1 %
yang diperoleh dari hasil bagi antara total pendapatan usaha sebesar
Rp.1,338.820 dengan capital employed sebesar Rp.1,469,753. P<rputaran
total aset sebesar 91,1 % dapat diartikan dalam satu taun total aktivanya
mengalami perputaran sebanyak 0.911 kali. Skor yang diperoleh adalah 4.
2. Pada tahun 1997, perputaran total aset perusahaan adalah sebesar 60,0 %

yang diperoleh dari hasil bagi antara total pendapatan usaha sebesar
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Rp.1,634,306 dengan capital employed sebesar Rp. 2,721,599 pada tahun

1997 perputaran aset mengalami penurunan. Hal ini disebabkan karena
tidak sebandingnya kenaikan capital employed dan kenaikan total
pendapatan. Skor yang diperoleh adalah 3.Pada tahun 1998, perputaran
total aset perusahaan adalah 67,0 % yang diperoleh dari hasil bagi antara
antara total pendapatan usaha sebesar Rp. 2,538,423 dengan capital
employed sebesar Rp. 3,789,097,

Pada tahun 1998 perputaran total aset mengalami kenaikan. Kenaikan total
pendapatan yang disertai dengan kenaikan capital employed yang lebih
kécil menyebabkan terjadinya penurunan perputaran totoal aset
parusahaan. Skor yang diperoleh adalah 3.

. Pada tahun 1999, perputaran total aset perusahaan adalah sebesar 99,2 %
yang diperoleh dari hasil bagi antara total pendapatan usaha sebesar Rp.

2,709,132 dengan capital employed sebesar Rp. 2,732,108. Pada tahun
1999 perputaran total aset mengalami  kenaikan. Kenaikan capital
employed lebih besar dari kenaikan pendapatan perusahaan menyebabkan
naiknya perputaran total aset pada tahun 1999 dibandingkan tahun 1998,
Skor yang diperoleh adalah 4.

. Pada tahun 2000, perputaran total aset perusahaan adalah sebesar 97.2 %
yang diperoleh dari hasil bagi antara total pendapatan usaha sebesar Rp.
3,651,256 dengan capital employed sebesar Rp. 3,755,788. Pada tahun

2000 perputaran total aset mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan
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kenaikan total pendapatan tidak seimbang dengan kenaikan capital
employed . Skor yang diperoleh adalah sebesar 4.

6. Pada tahun 2001, perputaran total aset perusahaan adalah sebesar 60.2 %
yang diperoleh dari hasil bagi antara total pendapatan usaha sebesar Rp.
5,315,511 dengan capital employed sebe‘sar Rp. 8,835,454, Pada tahun
2001 perputaran total aset mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan
kenaikan total pendapatan tidak seimbang dengan kenaikan capital
employved . Skor yang diperoleh adalah sebesar 3.

7. Pada tahun 2002, perputaran total aset perusahaan adalah sebesar 119.2 %
yang diperoleh dari hasil bagi antara total pendapatan usaha sebesar Rp.
6,126,398 dengan capital employed sebesar Rp. 5,140,140. Pada tahun
2002 perputaran total aset mengalami kenaikan. Hal ini dikarenakan
kenaikan total pendapatan dan penurunan capital employed . Skor yang di

peroleh adalah sebesar 4,5.

4.2.1.8 Total Modal Sendiri terhadap Total Aset (TMS terhadap TA)

1. Pada tahun 1996, TMS terhadap TA perusahaan adalah 114.0 % yang di
peroleh dari hasil bagi anatara total modal sendiri sebesar Rp. 2,557,423
dengan total aset sebesar Rp. 2,243,927, TMS terhadap TA sebesar 114.0

- % dapat diartikan setiap Rp. 114,0 dari total aset merupakan modal sendiri.
Skor yang diperoleh sebesar 6,7.
2. Pada tahun 1997, TMS terhadap TA perusahaan sebesr 84,9 % yang di

peroleh dari hasil bagi antara total modal sendiri sebesar Rp. 2,999,087
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dengan total aset sebesar Rp. 3,532,466. TMS terhadap TA sebesar 84,9 %
dapat diartikan bahwa setiap Rp. 84,9 dari total aset merupakan modal
sendiri. Pada tahun 1997 TMS terhadap TA mengalami penurunan . Hal
ini disebabkan karena prosentase kenaikan jumlah modal sendiri lebih
kecil dibanding prosentasc kenaikan total aset. Skor yang diperoleh
sebesar 7.

. Pada tahun 1998, TMS terhadap TA perusahaan adalah sebeset 81,4 %
yang diperoleh dari hasil bagi antara total modal s-ndiri sebesar Rp.
3,964,464 dengan total aset sebesar Rp. 4,872 ,461. Pada tahun 1998 terjadi
penurunan. Hal ini disebabkan karena prosentase kenaikan total aset lebih
besar dari prosentase kenaikan jumlah modal sendiri. Skor yang diperoleh
sebesar 7.

. Pada tahun 1999, TMS terhadap TA perusahaan adalah sebesar 82,7 %
yang diperoleh dari hasil bagi antara total modal sendiri sebesar Rp.
4,759,346 dengan total aset sebesar Rp. 5,755.420. Pada tahun 1999
terjadi kenaikan di bandingkan tahun 1998. Hal ini disebabkan prosentase
kenaikan total aset lebih kecil dari prosentase kenaikan modal sendiri.
Skor yang diperoleh sebesar 7.

. Pada tahun 2000, TMS terhadap TA perusahaan adalah sebesar 81,5 %
yang diperoleh dari hasil bagi antara total modal sendiri sebesar Rp.
'5,880,032. dengan total aset sebesar Rp. 7,214,942, Pada tahun 2000

terjadi penurunan. Hal ini disebabkan prosentase kenaikan total aset tidak
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sebanding dengan prosentase kenaikan modal sendiri. Skor yang di
peroleh sebesar 7.

6. Pada tahun 2001, TMS terhadap TA perusahaan adalah sebesar 48 | %
yang diperoleh dari hasil bagi antara total modal sendiri sebesar Rp.
10,739,703. dengan total aset sebesar Rp. 22,348,700, Pada tahun 2001
terjadi penurunan. Hal ini disebabkan prosentase kenaikan total aset tidak
sebanding dengan prosentase kenaikan modal sendiri. Skor yang di
peroleh sebesar 9.

7. Pada tahun 2002, TMS terhadap TA perusahaan adalah sebesar 482 %
yang diperoleh dari hasil bagi antara total modal sendiri sebesar Rp.
10,603,402. dengan total aset sebesar Rp. 22,002 ,465. Pada tahun 2002
terjadi kenaikan prosentase TMS terhadap TA. Hal ini disebabkan

' prosentase kenaikan total aset tidak sebanding dengan prosentase kenaikan

modal sendiri. Skor yang diperoleh sebesar 9.

43  Penilaian Terhadap Kesehatan Keuangan Perusahaan

Dari perhitungan di atas, didapatkan penilaian tingkatan kesehatan
perusahaan. Penilaian tersebut didasarkan atas skor pada masing-masing rasio,
mulat tahun 1996-2002. Skor tersebut akan digunakan sebagai nilai untuk
mengukur tingkat kesehatan perusahaan, dengan penggolongan indikator sebagai

berikut:
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1. SEHAT, yang terdiri dari:
AAA apabila total skor (TS) lebih besar dari 95
AA apabila 80<TS<=95
A apabila 65<TS<= 80
2. KURANG SEHAT, yang terdiri dari :
BBB apabila 50<TS <=65
BB apabila 40 < TS =50
B apabila 30 < TS =40
3. TIDAK SEHAT, yang terdiri dari :
CCC apabila 20 < TS =30
CC apabila 10 < TS <=20
C apabila TS <= 10
Indikator di atas tersebut merupakan gabungan dari ketiga aspek, yang
setiap aspek memiliki bobot yang berbeda. Dalam penelitian ini aspek yang
dianalisis hanya terbatas pada aspek keuangannya. Indikator tingkat kesehatan
berdasarkan aspek keuangan diperoleh perhitungan dengan kuantifikasi sebesar 70
% dan total skor menurut Menteri Badan Usaha Milik Negara Rl No.KEP-
100/MBU/2002 sehingga indikator penilian di ubah menjadi :
1. SEHAT, yang terdiri dari :
AAA apabila total skor (TS) lebih besar dari 66,5
AAapabila <TS <=66.5

A apabila 45,5 < TS <= 56
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2. KURANG SEHAT, yang terdiri dari :
BBB apabila 36 < TS <=455
BB apabila 28 < TS <= 35
B apabila 21 <TS < =28
3. TIDAK SEHAT, terdiri dari :
CCC apabila 17 < TS <=21
CC apabila7 <TS <= 14

C apabila TS <=7

43.1 PT.TELKOM.Tbk (Persero)

Dari perhitungan diatas, di dapatkan penilaian tingkatan kesehatan
perusahaan. Penilaian tersebut didasarkan atas skor pada masing-masing rasio,
mulai tvahun 1996-2002

Skor dari indikator-indikator aspek keuangan tersebut kemudian
dijumlahkan, sehingga akan diketahui tingkat kesehatan keuangan perusahaan,

yang dapat dilihat pada tabel 4.3.
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TABEL 4.3.
Penilaian Tingkat Kesehatan PT Telekomunikasi (Persero) Thk.

Berdasarkan SK Menteri Badan Usaha Milik Negara

Keterangan 1996 1997 | 1998 1999 | 2000 | 2001 | 2002
ROE 20 16 16 20 20 20 20
ROI Y R s 115 s TT‘
Rasio Kas 5 5 5 5 5 5 5
 Rasiolancar | 3 | 1 75*75 s '”()“"l' 2
Collection Periode (hari) !% 5 5 5 5 5 | 5 | 5
Perputéran persediaan 5 5 5 5 5 5 5
Total Asset Turn Over | 2 2 2 2 5 5 5
TMS terhadat TA 9 9 9 9 9 ; 10 f 10
. TOTAL | 53 47 52 56 ({9'“{1“—6’5‘ 67
1 ‘
L Kategori f Sehat  Sehat | Sehat Sehat | Sehat ; Sehat | Sehat
L Predikat Ir A A A | A AAAﬁ AA | AAA

Dari tabel 4.3 dapat diketahui perkembangan tingkat kesehatan keuangan
perusahaan, berikut penjelasan yang berhubungan debgan tabel 4.3 -
1. Pada tahun 1996, perusahaan mendapat skor sebesar 53 hal ini berarti pada
tah:un 1996 perusahaan termasuk pada golongan sehat dengan nilai A
2. Pada tahun 1997, perusahaan mendapat skor sebesar 47, hal ini berarti pada

tahun 1997 perusahaan termasuk pada golongan sehat dengan nilai A.
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3. Pada tahun 1998, perusahaan mendapat skor sebesar 52, hal ini berarti pada
tahun 1998 perusahaan termasuk pada golongan sehat dengan nilai A.
4. Pada tahun 1999, perusahaan mendapat skor sebesar 56. hal ini berarti pada
tahun 1999 perusahaan termasuk pada golongan sehat dengan nilai A.
5. Pada tahun 2000, perusahaan mendapat skor sebesar 69, hal ini berarti pada
tahun 2000 perusahaan termasuk pada golongan sehat dengan nilai AAA
6. Pada tahun 2001, perusahaan mendapat skor sebesar 65, hal ini berarti pada
tahun 2001 perusahaan termasuk pada golongan sehat dengan nila1 AA
7. Pada tahun 2002, perusahaan mendapat skor sebesar 67. hal ini berarti pada
tahun 2002 perusahaan termasuk pada golongan sehat dengan nilai AAA
Dari penjelasar di atas, tampak jelas kinerja perusahaan sejak tahun
1996-2002 dalam keadaan stabil. Pada tahun 1996 ,1997,1998 dan 1999 kategori
perusahaan sama vaitu sehat A. Pada tahun 2000 perusahaan berhasil
memulihkan kinerjanya dan masuk ke golongan sehat dengan nilai AAA. Pada
tahun 2001 kategori perusahaan masuk pada golongan sehat AA. Kemudian pada

tahun 2002 perusahan kembali masuk pada golongan sehat AAA.

432 PT.INDOSAT.Tbk (Persero)

Dan" perhitungan di atas, didapatkan penilaian tingkatan kesehatan
perusahaén. Penilaian tersebut di dasarkan atas skor pada masing-masing rasio,
mulai tahun 1996-2000. Skor tersebut akan di gunakan sebagai nilai untuk

mengukur tingkat kesehatan perusahaan.
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Skor dari indikator-indikator aspek keuangan terscbut kemudian di

Jumlahkan, sehingga akan di ketahui tingkat kesehatan keuangan perusahaan,

yang dapat di lihat pada tabel 4 4.

TABEL 4.4.

Penilaian Tingkat KKesehatan PT Indosat (Persero) Thk.

Berdasarkan SK Menteri Keuangan No. 198/KMK.016/1998

Keterangan 1996 | 1997 | 1998 | 1999 | 2000 | 2001 | 2002 ;
ROE 20 | 20 | 20 | 30 | 20 T 73 153 f
ROI 15 15 15 15 15 15 9 Wf
Rasio Kas 5 5 5 5 5 5 5 ‘
Rasio Lancar 5 5 5 5 5 5 5 i
Collection Periode 4 3 35 4 35 45 | 5 1
Perputaran persediaan 5 5 5 5 5 ‘ 5 5 !
Total Asset Turn Over 4 3 3 4 4 3 45 |
| TMSterhadat TA' | 6.5 7 7 7 7 * 9 1 9
TOTAL 645 | 63 | 635 | 65 64.5 64.5 | 48 j
Kategori Sehat | Sehat | Sehat | Sehat | Sehat i Sehat | Sehat
Predikat AA | AA | AA | AA AA AA A
|

Dari tabel 4.4 dapat diketahui perkembangan tingkat kesehatan keuangan

perusahaan, berikut penjelasan yang berhubungan debgan tabel 4.4
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. Pada tahun 1996, perusahaan mendapat skor sebesar 64,5, hal ini
berarti pada tahun 1996 perusahaan termasuk pada golongan sehat
dengan nilai AA.

Pada tahun 1997, perusahaan mendapat skor sebesar 63, hal ini
berarti pada tahun 1997 perusahaan termasuk pada golongan sehat
dengan nilai AA.

Pada tahun 1998, perusahaan mendapat skor sebesar 63,5 hal ini
berarti pada tahun 1998 perusahaan termasuk pada golongan sehat
dengan nilai AA.

Pada tahun 1999, perusahaan mendapat skor sebesar 65, hal ini
bearti pada tahun 1999 perusahaan termasuk pada golongan sehat
dengan nilai AA.

Pada tahun 2000, perusahaan mendapat skor sebesar 64,5, hal ini
berarti pada tahun 2000 parusahaan termasuk pada golongan sehat
dengan nilai AA

Pada tahun 2001, perusahaan mendapat skor sebesar 64,5, hal ini
berarti pada tahun 2001 perusahaan termasuk pada golongan sehat
dengan nilai AA

Pada tahun 2002, perusahaan mendapat skor sebesar 48, hal ini
berarti pada tahun 2002 perusahaan termasuk pada golengan sehat

dengan nilai A
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Dari penjelasan di atas, tampak Jelas kinerja perusahaan sejak tahun
1996-2002 dalam keadaan stabil. Pada tahun 1996 sampai 2001 kategori

perusahaan sama yaitu sehat AA. Pada tahun 2002 kategon perusahaan masuk

pada golongan sehat A,




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Setiap perusahaan perlu melakukan analisis tentang kesehatan finansial
agar dapat dinilai tingkat kesehatan finansial perusahaan. Berdasarkan analsis di
muka, yaitu analisis mengenai tingkat kesehatan finansial dengan penilaian
kinerja keuangan BUMN berdasarkan Surat Keputusan Menteri BUMN Republik
Indonesia No. KEP-100/MBU/2002 dan laporan keuangan dari tahun 1996 sampai
dengan tahun 2002 pada PT Telekomunikasi (Persero) Tbk. dan PT Indosat

(Persero) Tbk. maka dapat ditarik kesimpulan adalah sebagai berikut -
1. Tingkat kinerja perusahdan yang mencerminkan tingkat kesehatan dari
tghun 1996 sampai dergan tahun 2002 dinyatakan sehat. Hal ini dapat

dilihat pada tabel 5.1 sebagai berikut :

Total

Perusahaan | Tahun | ROE | ROI | CAR " CR | CP | PP | . TATO | TMS/TA | Skor !f Kategori 50,59.“"‘.‘“‘1!
PT. lqdoucsmu ! ) i i ’ ) i ) ‘
Satellite Tbk 1996 | 20l s s oshogl s 1 651 615 AA SEHAT |
1997 | 20| 18 soos) 3]sl Al o 631 AA | SEHAT |
I 198 | 20l s s si o4l s 3 71 635 AA SEHAT f
1999 | 20 15 s 05| 1] s 4 71 65| AA SEHAT |
000 | 201 15 550 41 5 1 70 6451 AA SEHAT |

2001 i8] s s s 5| s 3 9 645 AA SEHAT

002 | 55| 9 5 s s s 45 9 8] A SEHAT

PT.Telekomunikasi

Indonesia Tbk 199% | 201 1 530 s| s 2 9 530 A SEHAT |
1997 | 16| 4| s 11 5| s 2 9 470 A SEHAT |

1998 | 16| s 550 5] 5 2 521 A SEHAT
. Ay | a0 sp s s[s]s 2 9] 36| A | SEHAT

w000 | 20 15] 50 5| 5] s 5 9 69 | AAA | SEHAT
000 | 200 15, 5 o] 5] 3 5 10 65 | AA SEHAT |
w02 | 200 45| s 2] 51 51 s 10 67 | AAA | SEHAT |
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5.2. Saran
Dari hasil analisis data dan kesimpulan mengenai tingkat kesehatan tahun
1996-2002 pada perusahaan PT Telkom.Tbk (Persero) dan PT. Indosat Tbk
(Persero) secara umum diketahui sehat, maka penulis mencoba mengemukakan
saran yang dapat dijadikan sebagai bahan rekomendasi bagi pihak vang
berkepentingan. Adapun saran - saran yang dikemukakan adalah -
1. Bagi investor
Menanamkan investasi pada kedua perusahaan tersebut merupakan sebuah
investasi yang menguntungkan. Dikarenakan kedua perusahaan tersebut
dari periode tahun 1996-2002 memiliki tingkat kesehatan yang baik.
2. Bagi perusahaan.

I. PT.Indosat. Tbk (Persero) kebijakan likuiditasnya agar di teruskan
hal ini dikarenakan dari tahun 1996-2002 dilihat dari rasio
likuiditasnya (Current Ratio dan Cash Ratio) berada dalam nilai
skor tertinggi. Sedangkan PT. Telkom Tbk agar kebijakan
likuiditasnya lebih ditingkat,dikarenakan pada tahun 2001 dan
2002 terjadi penurunan nilai skor untuk Current Ratio. Bahkan
pada tahun 2001 itu nilai skor untuk Currnt Ratio adalah 0. hal ini
menyebabkan perusahaan tidak dapat memenuhi hutang lancamya

dengan aktiva lancar yang ada.

b

Baik PT.Telkom.Tbk (Persero) maupun PT.Indosat. Tbk(Persero)

agar kebijakan solvabilitasnya diteruskan dan dikembangkan. Hal
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Dengan melihat tabel 5.1 dj atas :

I. Pada tahun 1996 sampai 1999 PT.Indosat. Tbk (Persero) memiliki nilai
skor kategori kesehatan yang lebih baik yaitu sehat AA dibandingkan
PT.Telkom.Tbk (Persero) yang memiliki nilai sehat A.

2. Pada tahun 2000 PT.Telkom.Tbk (Persero) memiliki nilai yang lebih baik
yaitu sehat AAA dibandingkan dengan PT.Indosat.Tbk (Persero) yang
memiliki nilai sehat AA.

3. Pada tahun 2001 kedua perusahaan memiliki tingkat kesehatan yang sama
yaitu sehat AA.

4. Pada tahun 2002 PT Telkom.Tbk (Persero) memiliki nilai tingkat
kesehatan yang lebih baik dengan nilai sehat AAA dibandingkan dengan
PT Indosat. Tbk (Persero) dengan nilai sehat A

Dari penjelasan diatas dapat dilihat juga pada gambar grafik berikut :

Grafik Tingkat Kesehatan -
Berdasarkan Skor

Skor

1996 1997 1998 1999 2000 2001 2002
Tahun
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i dapat dilihat dari TMS terhadap TA dari tahun 1996-2002
kedua perusahan tersebut terus mengalami peningkatan.

Untuk kebijakan rentabilitasnya PT.Indosat. Tbk (Persero) agar
terus ditingkatkan dikarenakan 2 tahun terakhir (2001-2002) untuk
ROE mengalami penurunan dan 1 tahun terakhir (2002) ROI
mengalami penurunan. PT.Telkom. Tbk (Persero) agar kebijakan
rentabilitasnya diteruskan dan dikembangkan dikarenakan 3 tahun
terakhir (2000,2001,2002) terus mengalami peningkatan.

Untuk kebijakan aktivitasnya PT.Telkom.Tbk (Persero) agar
diteruskan dan dikembangkan karena selama periode 1996-2002 ini
stabil berada pada nilai skor tertinggi. PT.Indosat. Tbk (Persero)
agar kebijakan aktivitasnya agar diteruskan. Meskipun pada
collection periods dan TATO nilainya turun naik tapi 1 tahun

terakhir lebih baik karena nilainya meningkat.
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PERUSAMAAN PERSEROAN (PERSEEO)
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PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT INDONESIAN SATELLITE CORPORATION Tbk

DANANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDASI
31 DESEMBER 2000 DAN 1999

(Datam jutaan Rupiah)

AKTIVA
Catatan 2000 1999
AKTIVA LANCAR
Kas dan setara kas: 2d,2(,3,22
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa 2.254.599 1.736.398
Pihak ketiga . 43.920 46.158
Investasi jangka pendek 2e,2f,22 99 99
Piutang usaha:
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa:
PT Telekomunikasi Indonesia Tbk (Telkom), setelah dikurangi
penyisihan piutang ragu-ragu scbesar Rp 50.687 pada tahun 2000
dan Rp 58.674 pada tahun 1999 2f,2g,4,22 291.408 312.940
Lain-lain, setelah dikurangi penyisihan piutang ragu-ragu sebesar
Rp 4.112 pada tahun 2000 dan Rp 1.477 pada tahun 1999 2f,2g,22 94.890 27.089
Pihak ketiga, setelah dikurangi penyisihan piutang ragu-ragu sebesar
Rp 28.332 pada tahun 2000 dan Rp 13.327 pada tahun 1999 28,5 694.926 509.742
Piutang lain-lain:
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa, setelah dikurangi
penyisihan piutang ragu-ragu sebesar Rp 59.425 pada tahun 2000
dan Rp 55.329 pada tahun 1999 2(,2g,22 27.371 15.835
Pihak ketiga, setelah dikurangi penyisihan piutang ragu-ragu sebesar
Rp 310 pada tahun 2000 dan 1999 2g 122.969 60.823
Uang muka 175.076 1.008
Biaya dibayar di muka dan aktiva lancar lainnya 2h 50.530 22.016
Jumlah aktiva lancar 3.755.788 2.732.108
AKTIVA TIDAK LANCAR
Aktiva pajak tangguhan 2p,13 39.247 40.823
Investasi jangka panjang, setelah dikurangi penyisihan
penurunan nilai investasi 2i,6 1.837.191 1.533.856
Aktiva tetap, setelah dikurangi akumulasi penyusutan sebesar
Rp 620.006 pada tahun 2000 dan Rp 485.647 pada tahun 1999 2,7 1.338.215 1.333.501
Piutang jangka panjang: 21,8,22
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa, setelah dikurangi
penyisihan piutang ragu-ragu sebesar Rp 15.078 pada
tahun 2000 dan 1999 12.957 25.916
Pihak ketiga . 53.746 70.313
Goodwill, setelah amortisasi 2k,9 2.888 5.368
Aktiva pensiun tidak berwujud 2n,21 - 9.397
Lain-lain Zh 174.910 4.138
jumlah aktiva tidak lancar 3.459.154 3.023.312
JUMLAH AKTIVA 7.214.942 5.755.420




PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERQ) PT INDONESIAN SATELLITE CORPORATION Thk

DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDASI (Lanjutan)
31 DESEIMBER 2000 DAN 1999

(Dalam jutaan Rupiah)

KEWAJIBAN DAN EKUITAS

KEWALIBAN LANCAR
Hutang bank jangka pendek

Hutang usaha:
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa
Pihak ketiga
Hutang lain-lain:
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa
Pihak ketiga
Hutang dividen
Jutang pajak
Jeban masih harus dibayar
Jagian jangka pendek dari hutang jangka panjang:
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa:
- Pemerintah Republik Indonesia
- Lain-lain
Pihak ketiga

Jumlah kewajiban lancar

EWAJIBAN TIDAK LANCAR
2wajiban pajak tangguhan
<umulasi kewajiban pensiun yang belum didanai

utang jangka panjang, setelah dikurangi bagian jangka pendek:

Pihak yang mempunyai hubungan istimewa:
- Pemerintah Republik Indonesia
- Lain-lain

Pihak ketiga

Jumlah kewajiban tidak lancar
AK MINORITAS

UITAS

)dal saham, nilai nominal Rp 500 setiap saham

Modal dasar: 1 saham Seri A dan 3.999.999.999 saham Seri B

Modal ditempatkan dan disetor penuh: 1 saham Seri A dan
1.035.499.999 saham Seri B

nbahan modal disetor

isih perubahan ekuitas perusahaan asosiasi

isih kurs karena penjabaran laporan keuangan

do laba:

Telah ditentukan penggunaanriya

Belum ditentukan penggunaannya

Jumlah ekuitas

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

Catatan 2000 1999
10 2.007 440
2f,22 45.589 8.098
1a 402.391 261.634
2,22 8.722 2.022
12 162.645 146.037
1.315 1447
13 324.885 225,134
20.705 95.699
21,1422 5.010 5.010
22 - 67
715
973.984 745.588
2p,13 340.613 215.326
2n,21 - 9.397
21,14,22 12.756 17.766
22 893 821
1.312 -
355.574 243.310
2b N 5.352 7.176
15
517.750 517.750
.« 673.075 673.075
2i,6 301.119 298.565
2b 12.495 9.667
422 422
4.375.171 3.259.867
5.880.032 4.759.346
7.214.942 5.755.420




PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT INDONESIAN SATELLITE CORPORATION Thk

LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDAS!

DAN ANAK PERUSAHAAN

TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2000, 1999 DAN 1998

PENDAPATAN USAHA
Telepon :
Jasa telekomunikasi lainnya

Jumlah pendapatan usaha

BEBAN USAHA

Kompensasi kepada penyelenggara dan
penyedia jasa telekomunikasi

Karyawan

Pelayanan telekomunikasi

Penyusutan

Administrasi dan umum

Pemeliharaan

Pemasaran

Jumlah beban usaha
LABA USAHA

PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN
Pendapatan bunga, bersih '
(Rugi} laba kurs, bersih

Penyisihan piutang ragu-ragu
Penyisihan penurunan nilai penyertaan
Lain-lain, bersih

BAGIAN LABA PERUSAHAAN ASOSIASI

LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN

BEBAN PAJAK

LABA SEBELUM HAK MINORITAS DALAM
RUGI BERSIH ANAK PERUSAHAAN

HAK MINORITAS DALAM RUGH BERSIH
ANAK PERUSAHAAN

LABA BERSIH
LABA USAHA PER SAHAM
LABA BERSIH PER SAHAM

LABA BERSIH PER ADS (10 saham Seri B per ADS)

(Dalam jutaan Rupiah)

Catatan 2000 1999 1998
21
21,16,22,25,26,27 2.341.391 2.315.837 1.762.588
17 504.729 422.976 345.657
2.846.120 2.738.813 2.108.245
21
18,22,26 (682.711) (519.279) (345.729)
2m,2n,19,21 (279.442) (198.396) (164.472)
(187.312) (167.960) (173.439)
2j,7 (139.431) (113.161) (98.501)
20 (111.063) (100.991) (95.442)
2j,.2m (52.042} (65.359) (88.560)
(45.357) (53.425) (35.008)
(1.497.358) (1.218.571) (1.001.151)
1.348.762 1.520.242 1.107.094
2| 159.783 212.665 245.400
21 469.301 (59.981) 182.880
21 (70.407) -
21,6 (193.232) (108.000)
21 176.052 81.274 17.134
805.136 (29.681) 337.414
21,6 372,979 369.595 89.336
2.526.877 1.860.156 1.533.844
2p,13 (723.539) (482.522) (391.608)
1.803.338 1.377.634 1.142.236
2b 1.609 1.707 167
23 1.804.947 1.379.341 1.142.403
2q 1.302,52 1.468,12 1.069,14
2q 1.743,07 1.332,05 1.103,24
2q 17.430,68 13.320,53 11.032,38




PERUSAHAAN PERSEROAN (PERS ERQ)

PT INDONESIAN SATELLITE CORPORATION Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
i LAPORAN LABA RUG! KONSOLID
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal

ASI (lanjutan)
-tanggal 31 Desember 2002 dan 2001

Dengan Angka Perbandingan untuk Tahun 2000
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah kecuali data saham)

Catatan 2002 2001 2000

LABA SEBELUM HAK
MINORITAS ATAS LABA
BERSIH ANAK PERUSAHAAN
DAN LABA PRA-AKUISISI 569.180 1.726.254 1.665.368
HAK MINORITAS ATAS LABA
BERSIH ANAK PERUSAHAAN 2b (27.065) (273.459) (23.243)
LABA PRA-AKUISIS| : 1d (205.863) b -
LABA BERSIH 26 336.252 1.452.795 1.642.125
LABA PER SAHAM DASAR 2u 324,72 1.402,99 1.585,83
LABA PER ADS DASAR (10 lembar

saham Seri B per ADS) 2u 3.247,24 14.029,89 15.858,28

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi Yang merupakan baglan yang tidak terplsahkan dari laporan keuangan konsolidasi
secara keseluruhan.

A




PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO)‘.’
PT INDONESIAN SATELLITE CORPORATION Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDAS!

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-tanggal 31 D;ésember 2002 dan 2001
Dengan Angka Perbandingan untuk Tahun 2000
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah kecuali data sahamy)

Catatan 2002 2001 2000

PENDAPATAN USAHA 2m, 25
Selular 17,30, 31, 32 3.271.652 1.769.907 -
Telepon internasional 18, 30, 31, 32 2.137.939 2.157.492 2.184.008
Multimedia, Komunikasi Data,

internet ("MIDI") 14,13 1.263.038 1.105.088 731.740
Jasa lainnya , 94.353 105.649 76.496
Jumlah Pendapatan Usaha 6.766.982 5.138.136 2.992.244
BEBAN USAHA 2m o , ‘
Penyusutan 2,9 1.723.933 1.011.619 189.852
Karyawan 2n, 20, 21,

24,25 687.240 496.268 324.129

Kompensasi kepada

penyelenggara dan

penyedia jasa telekomunikasi 20, 25, 31 609.602 597.538 565.439
Administrasi dan umum 22,25 454.363 267.304 119.126
Pemeliharaan 2, 2n 302.988 286.588 64.861
Sewa sirkit 182.161 133.792 105.853
Pemasaran 148.911 100.382 47.967
Beban jasa telekomunikasi lainnya 23,25 735.947 415.841 108.708
Jumlah Beban Usaha 4.855.145 3.308.332 1.516.935
LABA USAHA 1.911.837 1.828.804 1.475.309
PENGHASILAN (BEBAN)
LAIN-LAIN 2m
Pendapatan bunga 25 822.302 642.075 173.014
Laba kurs - bersih 2q 393.820 524.087 462.768
Amortisasi goodwill 21,10 (753.495) (321.201) (2.480)
Beban bunga 2t (566.877) (402.485) (18.834)
Penyisihan piutang bunga ragu-ragu

obligasi konversi 8 (287.792) (19.650) -
Jasa konsultan 3,25 - (259.811) -
Penyesuaian piutang usaha dari

Telkom 5 (118.018) - -
Lain-lain - bersih 2p, 27 (130.524) 14.360 179.870
Penghasilan (Beban) Lain-lain - Bersih (640.584) 177.375 794.338
BAGIAN LABA BERSIH
PERUSAHAAN ASOSIAS! 2i, 7 72.288 132.268 83.469
LABA SEBELUM PAJAK
PENGHASILAN 1.343.541 2.138.447 2.353.116
MANFAAT (BEBAN) PAJAK
PENGHASILAN 2r, 12
Tahun berjalan (245.870) (650.452) (630.578)
Tangguhan (528.491) 238.259 (57.170)
Beban Pajak Penghasitan - Bersih (774.361) (412.193) (687.748)

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidast yang me"upakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasi

secara keseluruhan.

A




_ PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERQ)
U PT INDONESIAN SATELLITE CORPORATION Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
NERACA KO’NSOLIDASI {lanjutan)
- 31 Deseniber 2002 dan 2001

EKUITAS
Modal saham - nilai nominal Rp 500 setiap
saham Seri A dan Seri B
Modal dasar - 1 saham Seri A dan
3.899.999.999 saham Seri B

Modal ditempatkan dan disetor penuh -
1 saham Seri A dan 1.035.499.999

saham Seri B
Agio saham
- Selisih nilal transaksi restrukturisasi entitas
‘. sepengendali , ° ’
Selisih transaksi perubahan ekuitas
perusahaan asosiasi/anak perusahaan
Saldo laba
Telah ditentukan penggunaannya
Belum ditentukan penggunaannya

Jumlah Ekuitas

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah kecuali data saham)

Catatan 2002 2001
16 517.750 517.750

673.075 673.075

%3 . ,4.467.740 4.359.259

. 2,3 284 285 284.197
14.528 18.471

4.646.024 4.886.95*

10.603.402 10.739.703

22.002.465 22.348.700

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasi

secara keseluruhan,

A




PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO)
PT INDONESIAN SATELLITE CORPORATION Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
NERACA KONSOLIDASI (lanjutan)

31 Desember 2002 dan 2001

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah kecuali data saham)

KEWAJIBAN DAN EKUITAS

KEWAJIBAN LANCAR
Hutang jangka pendek
Hutang usaha
Pihak yang mempunyai hubungan
istimewa
Pihak ketiga
Hutang pengadaan
Hutang pajak
Biaya masih harus‘dibayar

Pendapatan diterima di muka
Uang muka pelanggan
Instrumen derivatif
Bagian jangka pendek dari hutang
jangka panjang
Pihak yang mempunyai hubungan
istimewa
Pemerintah Republik Indonesia
Pihak ketiga
Kewajiban lancar lainnya

Jumlah Kewajiban Lancar

KEWAJIBAN TIDAK LANCAR
Hutang hubungan istimewa
Kewajiban pajak tangguhan - bersih
Hutang jangka panjang - setelah dikurangi
bagian jangka pendek
Pihak yang mempunyai hubungan
istimewa
Pihak ketiga
Hutang obligasi
Kewajiban tidak lancar lainnya

Jumlah Kewajiban Tidak Lancar

HAK MINORITAS

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi yany

Catatan 2002 2001
14, 25 226.184 525
25 5.682 3.242
109.047 201.661
936.6n5 988.512
P 12 248.181 2.898.298
3,13, 21, o
24,25, 27 375.204 305.607
2m 526.889 225.141
12.667 16.286
2p, 27 - 1.077
2t 14, 29
25
5.010 5.010
640.036 813.801
96.947 52.417
3.182.452 5.511.577
25 20.732 9.968
2r, 12 522.348 104.163
2t, 14, 29
25 1.696.426 8.639
1.660.767 2,202.405
2t, 15 3.957.057 3.323.959
25 221.839 209.323
8.079.169 5.858.457
2b 137.442 238.963

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasi

secara keseluruhan,

2




PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO)

PT INDONESIAN SATELLITE CORPORATION Thk DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDASI (lanjutan)
31 Desember 2002 dan 2001
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah kecuali data saham)

Catatan 2002 2001

AKTIVA TIDAK LANCAR
Piutang hubungan istimewa - setelah dikurangi

penyisihan piutang ragu-ragu sejumiah

Rp 77.905 pada tahun 2002 dan

Rp 80.765 pada tahun 2001 2f, 25 40.429 47.499
Aktiva pajak tangguhan - bersih 2r, 12 123.068 234.130
Investasi pada perusahaan asoslasi - o . .

setelah dikurangi penyisihanipenurunan : . ' !

nilai sejumlah Rp 90.781 pada tahun 2002 ‘ )

dan Rp 93.316 pada tahun 2001 2,7 160.168 '91.921
Investasi jangka panjang lainnya - setelah

dikurangi penyisihan penurunan nilai

sejumlah Rp 252.943 pada tahun 2002 dan

Rp 267.966 pada tahun 2001 2,8 273.669 402.502
Aktiva tetap 2j, 2k, 2n, 9, 14

Nilai peralehan 17.839.398 13.864.807

Akumulasi penyusutan (5.948.933) (4.264.691)

Penurunan nilai (131.209) (131.209)

Bersih 11.759.256 9.468.907
Goodwill - bersih ) 1d, 2¢, 21, 3, 10 3.711.914 2.410.080
Piutang jangka panjang 25f 151.917 146.539
Pensiun dibayar di muka jangka panjang - .

setelah dikurangi bagian jangka pendek 20,24, 25 286.240 284.410
Uang muka Jangka panjang - 11,25 61.801 202,967
Lain-lain 2d, 2h, 14, 25 293.863 224.291
Jumlah Aktiva Tidak Lancar 16.862.325 13.513.246
JUMLAH AKTIVA 22.002.465 22.348.700

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi yang rerupakan bagian yang tidak terpisahkan dari faporan keuangan konsolidasi




. PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERPQ)
PT INDONESIAN SATELLITE CORPORATION Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDASI
/ 31 Desember 2002 dan 2001

- "

/

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah kecuali data saham)

AKTIVA

- AKTIVA LANCAR
Kas dan setara kas
Investasi jangka pendek
Piutang
Usaha
Pihak yang mempunyai hubungan
istimewa
- "+ PT Telekomunikasi Indohesia
Tbk (*Telkom") - setelah
' dikurangi penyisihan
piutang ragu-ragu sejumiah
Rp 111.306 pada tahun
2002 dan Rp 81.885 pada
tahun 2001
- Lain-lain - setelah dikurangl
penyisihan piutang
ragu-ragu sejumlah
Rp 44.108 pada tahun 2002
dan Rp 26.911 pada
tahun 2001
Pihak ketiga - setelah dikurangi
penyisihan piutang ragu-ragu
sejumiah Rp 238.020 pada
tahun 2002 dan Rp 452.927
~ pada tahun 2001
Lain-lain
Pihak yang mempunyai hubungan
istimewa
Telkom
Pihak ketiga
Instrumen derivatif
Persediaan
Uang muka
Pajak dan biaya dibayar di muka
Aktiva lancar lainnya — setelah dikurangi
penyisihan piutang ragu-ragu sejumlah
Rp 30.008 pada tahun 2001

Jumlah Aktiva Lancar

Catatan 2002 2001
2d, 4, 25 2.831.760 4637.796
2e 67.625 -
2f, 14
i
5, 25 302.217 §27.817
25 178.673 107.378
6 647.463 686.834
3,25 85.201 2.418.830
25f 116.874 78.852
2p, 27 - 41.918
29 72.275 69.158
61.915 11.687
2h,12, 24, 25 620.043 189.622
2d, 25 156.094 65.462
5.140.140 8.835.454

Uhat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan laporan keuangan konsolldasi

secara keseluruhan.

A
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PERUSAHAAN PERSERCAN {PERSERD]) PT TELERQMUNIKAST IRDDNESIA Thk

LAPORAN LABA FUBYL

UNTUR TAHUN YANG BERAKHIB PADA TANGGAL-TANGGAL 31 DESEMBER 1997, 1956 DAN 1995
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mmggeh}m 87842 BRER TN 141417
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PERUSAHAAN PERSEROAN {PERSEROC) PT TELEKDMURIKAS) INDONRESIA Th
NERACA
37 DESEMBER 1997 DAN 1994
{Dalam Jutasn Rupleh}

BETIVA

AKTIVA LANCAR
25 dany satera kas i
Ptk yong wrampunsel b s sl L 3 557538 EER A
o ° i s . .
Phak ketins . ; B384 IWFIEG
Prnsrapatun jangks perded - bessin 3
Fifuek yong anovponyat ubangat e -
teostans bank miiltk neqars 3334y 3833836 &8%9
Pivah: hatiga AGH
Plusang
tisoha
PR Foed BRDE B DN ngnet
BRGNS BN RERANE TR . ) ) )
ED 1552 prse hure $9%¥ den Bp 10,667 0 sobers 1894 i 2HAM4 ¥1a21 EREIRFEE
O s i
o VIS e _
E HE A3EATS 480743
Lasintain 28 22.084 kA
Pervutinan - smtey diasang 5 ' '
SRsETing Sapedsh p 254 i .. ]
iy AL ESE S B 1S £ 2GR P
Siaya dibeyar g vedn #h 54774
Heiker pajale ditangouiian : . 1E 148.04%
Jumlats Aetiva Loncar 224306

PENYTERTAAN DWNGER PAMIANG

L T ATPVVVVIV IS

AXTIATETSR
Nitat vercetss 2308488 o459

Kseaslast perpisetar (557090 gansss
$titat Buku %48 R e
AKTIVA TETAP POLA BAGH HASIL
Hargs peroihsn QB L3sEse
SRl pasrasER e
Hitel Buhu Shay _ §384667
AETIVA LAIN-LAN
Borg muskes dan Weelsin 30,34 2053 3yLies
Perangiat tunsk kompiter - harsih 2 20381 §5.554
Béaya eyt sabamn disngubbizn - henih or ?6.167 3850
Fautans Wigls paiang - k ying mesounys

fdwngsn bilmews IR IHE0
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i5hat CRXUTAR 3RS LoFern FRBRan FOu morupiies
Eagien yemy (tiondt deion do Bapaeat hesunsas sosams Sureibnian.




PERUSAHAAN PERSERCAH (PERSERT) PY TELEKOMUNIRAST INDONESA Thk
HERALA
31 DESEABER 1597 DAN 1656
st luvaen Rupteh, kenssh Date Seham

KEWEIBAN DAN SXUITAS
. E 1926
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NS
X
el

KESBIEAR JANGHRA FENGES
s 185G

Pk yaitg sumpunyal hubusgan igimes .28 BN 142808
Pibak setiga
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PERUSAHAAN PERSEROAN {PERSERQ) PT TELEKOMUNIKASI INDONESIA Thi

DAN ANAK ZPERUSAHAAN
NERACA KONSOLIDAS!
JLDESEMBER 1999 DAN 1998
{Dalam Juman Rupaty

AKTIVA
L9 12398
Catalan Ry Rp
AKTIVA LANCAR

Kas.dan setars kas 2da

Pihak yang mempuayni hubongen istracwa 2,24 35581447 2341308

Pibuk ketiga 38,125 95112
Penempatan jangks pendek ~ borsih 24

Pibak yang menpunyai hubungan wstitnews - eratams bank

sk negara 2e.24 1.319.535 41395

Pintang

Ussha

Pihak yang mempunyat bubungan istirmewas - setelab dikirsa I

‘peayisihan pitlang regu-tsgy mesing-masing sejumbsh Rp 30,459

pads tahuin 1999 dan Rp $8.437 pada when 199% 2e,dp, 524
Pk ketiga - setelad dikumng) penyisifian DIUIRE 13RG-Tag0

nsng-esing seramiah R 203 819 pada tahon 3999 dap

Rp 143.148 pada whun 1968 286
Laindata « satelah dikurangi ponvisihan piutang egu-ragu sejumish Rp 320
pada tahun 1999 2¢.24
Persudinan - setelab dikursngl penvisiher porsehiaan useng masing-masing
wjusxdah Rp 51922 pada thun 1999 dar Rp 13.35) padu hun 19%8 27
Biave ditinsr & maka 2

ARS YL

G16.397
SG.268

411956

{25684

X257

SOV R6%
O8.28%

R3.308

GR.I%S

Jumdab Akva Lancas

6,612,138

3630188

1482433

1,138,885}

IRONT OO}

HLEY090 )

—
e

JTEIVE08%

$,546.721

PENYERTAANM JANGKA PANIANG - Basih A8
ARTIVATETAP
Nital fereatat
Akumulesi penyusatay {
Nilst Buky 39

1804934

AREIVA TETAY POLA BAGIHASIE

Harga poroichan b2EY2m 1.289 832
Aknmulssi penyusutar { GG6.284 1¢ £27 018
Nilai Duku 23027 £30.890 661914

WRTIVA LAIN-LAIN

Hang muks dan jaindain le 34
Finyy'emist saham ditangguhkan - bersh 2p

-Aktiva tetap tidak digunsken dafum oasha

374947
22407

8143

4% 102
42284
8929

Jumtah Aktiva Lain-lain

21 £82

333,318

IMLAH AKTIVA

26.329.634

13693548

Liket Catatan wtas Lapuran Kewargan Komsaltdasi yang merupakan

bagian yang tidak werpisahsan dari laporan bevar gonkonsolidast secara keselurthan.




PERUSAHAAN PERSEROQAN (FERSERO) PT TILEKOMUNIKANL INDONESIA Thk
DAN ANAK PERUSAHAAN
NERACA KONSOLIDAS!
31 DESEMBER 1992 DIAN 1998
{Eslare Jutsar Rupish, Recusll Data Saham)

EEWABAN DAN ERUITAS

1459 1998
Catatn R Ky
KEWAJIBAN JANGKA PENDER
Hunang
Baha
Bibsdovang mompenyal hubunzan iimovws e IV 296281
Pihk hetign 65136 433,091
Luin-fuin e, 21263 I
Hutang pajek 12 625 04 134567
‘Hutahg divides 4358 34084
Bigxa masth harus dibryar 13 1.079.333 934,490

Pordapatan ditangaihkan 13,070 22,359
Vangmuka pelanggan dan pormasck §6.034 55343
‘Hewng jangka panfang yang jauh trapo

j’dﬂ%’;ﬁi_ sam ahion ~ pihak yaoy rasmptoyst bubunpan isHracss 26,2,14, 242 574,679 ANy
Jundah Kewsjibas Janpke Pondek 3T NP2 X3RRI
KEWAHBAN PAJAR TANGGUHAN - Rursih 12 3.534.2%7 1362 X33

PENDAPATANPOLA BAGEHASIL BITANGGUHKAN 008,27 437841 585 1162

PEN x).&mvr AN KOMPENSAST KERIA SAMA
OPERASI DITANGGLUHKAN $%,26 168842 184,131

Pl yang siempunyal hubungan himows - setelah dikuesng bagias

| Vang janh tempo datam Saiu Gh 7644008 7.557.844
Pinak ketiga weswr 875,269
henban Phatang Yangks Panieng KN SREPL N B.540.578 %.437.133
HAK MINORITAS PADA ANAK PERUSA HAAN i) 10008 -
EKUITAS
Modal sabam < nilal nomviaal By 500 porsaham uond sabirs S0 &
F¥uionrms dare vabam Sort 1t .
Medn} dasar - st sshara 526 A Dviwanng dan B 909 5599 56
ssham Seri B
Moads} diremipathas din disery ponul - satu sshars Sei A Doivwams pathy
tatiun 1999 dan 1908, dan 1LO7EOOR IR ssham seri B pady thun 9R0
) i 91333333389 muban Seri 1 pada whun 1008 & SRR Y 608 667
Famhahan modal disetor v . HaE 1.504.053 3.866.365
Sulisih ansuksi persbedien ehatitns porusshisan ssoshasi A8 162299 153.0%:
Deaurunan nilai penciipaian janghs peadek vang belum dircadizas 2 { 159y .
Saslde Isba 23
Telak ditoatuban penggunsaneavs SR 159.822
Bk ditentukan pengguaantnys ) 5246395 3061 834
Jumlabisaldo Ists SEIB 3821655
Bluitas » Borsity 33 13.224. 0 12507744

UMLARKEWANBAN DAN EKDITAS A 26322634 23.693 545

Lihar Caaran apas Lapuran Keuangan Kpnsohdasi yang merupabn

bagian pang ok terpisablion det biparar kewangoe konscislast secard beselucuban,




PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT TELEKOMUNIKAST INDONESTA Fbk
DAN ANAK PERUSAFAAN
LAPORAN LABRA RUGI KONSOLIDASE
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL
' 31 DESEMARER 1909, 19098 DAN 1997
{Dudar Jutaas Rapiah, kecualds Data Saham dan ADS)

Clasyan PR
PENDAPATAN USAHA 2
Telepon 15
Kot Sosns Opesnsi Aa3F,26
$orariomieksi 20248,29
Jass tehekarnunikas:
talsmyva 21,27

Junlah Pondapaan Cishs

BEBAD USALLA
Prmsyrssutars O ARRLL G AAS R ETY JEXOLS R R3¢
Far yw st Q0,25,19.22.23 [EREYSN2S ] $3% 05 BAT 402

yperast, prohotibarsas doao

jas-tetekomunikoys 20
Ysavsays ey andavsdrsisdns sy i}

Pawsasasan.
Surnfak Yeban Linsts
1 AB4 USAH A

BEBAN {PENGHASILAN
L AIMNCLAIN 2
Buban batga
Pandapnaton g
EIugkni rogtiiahny sy
L perusahaxy gsonias 25X
CRopiQobe) kaes - hensil 25,23
-l ~ Hevsils

g,

Junndal Belum CSenghasilao
Tasneigin ~ Borsily

LABA SEBELUM TAKSIRAN

U PAIAK PENGHASILAN DG A . A2A 452 302 T
CEAKSIRAN PATAR
CPEMNOILASILAN 212
'I‘.a"s x_.;}xﬁ;jjaim'.
LABA BERSTH SEBRLUM
HAK MINORITAY ATAS
LABA BERSIM ANAK
PERUSAHAAN . 2185666 §ISKR,6T0 POISI FOKE
FEAR MEINORUTAS ATAS . '
T LABA BERSTH ANAK
FPERUSAFIAAN 2%
LABA BERSEH - KEEE

PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERQ) PT TELERKOMUNIKASH INDONESIA Thk
DAN ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN LABA RUGT KONSOLIDAST
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGOAL-TANGGAL
31 DESEMBER 1999, 1598 DAN 1997 (Lanjutan)
{E3atam Futaan Rupiah, kecuali Do Saham dan ATS)

L REREAL

KEA USAHA PER SAHAM
VEBA BERSIN PER SAHAX

WEACBERSIH PER ADS
(RO sahsm Seri & per ADS) T

Liher ey asas Laporsar Keuangare Konsolidast varye merspabarn
bagicn oy ndud terpisahker Sari foporan kewangor korsolishars secara keselurshon




PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSEROQ)

P.T. TELEKOMUNIKASI INDONESIA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
NERACA KONSOLIDASI

31 DESEMBER 2001 DAN 2000

(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan Rupiah dan ribuan U.S. Dollar)

2000
(Disajikan
Kembali -
2001 Catatan 48)
Catatan Rp US$ (Catatan 3) Rp
AKTIVA
AKTIVA LANCAR
Kas dan setara kas 2e,6,38 3.644.213 358.506 4.333.663
Investasi sementara 2f,7,39 348.915 34.325 3.870.990
Piutang usaha 29,8,9,39,44
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa - setelah
dikurangi penyisihan piutang ragu-ragu seiesar
Rp 325.930 juta tahun 2001 dan Rp 167.669 juta
tahun 2000 1.037.154 102.032 694.074
Pihak ketiga - setelah dikurangi penyisihan piutang
ragu-ragu sebesar Rp 252.855 juta tahun 2001 dan
Rp 261.910 juta tahun 2000 1.415.686 139.271 919.569
Piutang lain-lain - setelah dikurangi penyisihan piutang
ragu-ragu sebesar Rp 26.964 juta tahun 2001 dan
Rp 2.683 juta tahun 2000 29.39 196.664 19.347 142.015
Persediaan - setelah dikurangi penyisinan persediaan
usang sebesar Rp 48.997 juta tahun 2001 dan
Rp 31.723 juta tahun 2000 2h,10 191.092 18.799 157.088
Biaya dibayar dimuka 239 335.720 33.027 182.305
Dana pelunasan 44 139.075 13.682 -
Jumlah Aktiva Lancar 7.308.519 718.989 10.299.704
AKTIVA TIDAK LANCAR
Penyertaan jangka panjang - bersih 2,11 191.382 18.828 277135
Aktiva tetap - setelah dikurangi akumulasi penyusutan
sebesar Rp 15.929.614 juta tahun 2001 dan
Rp 13.075.046 juta tahun 2000 2.2k, 12 22.288.766 2.192.697 20.019.464
Akliva tetap pola bagi hasil - setelah dikurangi
akumulasi penyusutan sebesar Rp 840.918 juta
tahun 2001 dan Rp 763.765 juta tahun 2000 21,13,42 452.733 44.538 533.509
Uang muka dan aktiva tidak lancar lainnya 2n,5,7,39 694.879 68.360 867.653
Aktiva tidak berwujud 1b,2c,5,14 1.356.144 133413 -
Rekening escrow 5,15 171.080 16.830 3
Aktiva tetap tidak digunakan dalam usaha 6.777 667 7472
Uang muka penyertaan saham - - 14.000
Jumlah Aktiva Tidak Lancar 25.161.761 2.475.333 21.719.236
JUMLAH AKTIVA 32.470.280 3.194.322 32.018.940

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasi yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasi.




PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO)

P.T. TELEKOMUNIKASI INDONESIA Thk DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDAS!
31 DESEMBER 2001 DAN 2000

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasi yang merupakan
bagian vang tidak teroisahkan dari tanoran kenanaan kanenfidaci

(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan Rupiah dan ribuan U S, Dollar) - Lanjutan
2000
(Disajikan
Kembali -
2001 Catatan 48)
Catatan Rp US$ (Catatan 3) Rp
KEWAJIBAN DAN EKUITAS
KEWAUJIBAN LANCAR
Hutang usaha 16,39
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa 721.009 70.930 685.891
. Pihak ketiga 1.056.644 103.949 939.435
Hutang lain-lain 39 49.392 4.859 26,357
Hutang transaksi kepemilikan silang 4,39 2.406.309 236.725 -
Hutang pajak 2r17 1.875.023 184.459 732.218
Hutang dividen 1.411 139 7.525
Biaya yang masih harus dibayar 4,18,39 1.437.575 141.424 993.108
Pendapatan diterima dimuka 20 271.928 26.751 182.472
Uang muka pelanggan dan pemasok 39 213.432 20.997 123.832
Hutang bank jangka pendek 19 500.000 49.188 -
Hutang jangka panjang yang jatuh tempo 2k,5,20,21
dalam satu tahun 22,23,24,39 1.542.600 151.756 818.516
Jumilah Kewajiban Lancar 10.075.323 991.177 4.509.355
KEWAJIBAN TIDAK LANCAR
Kewajiban pajak tangguhan - bersih 2r,34 1.767.759 173.906 1.787.214
Pendapatan pola bagi hasil ditangguhkan 21,13,30,42 225.714 22.205 299.409
Pendapatan kompensasi kerja sama operasi
ditangguhkan 2m,29,41 111.834 11.002 153.493
Hutang jangka panjang setelan dikurangi bagian
yang jatuh tempo dalam satu tahur
Penerusan pinjaman - pihak yang mempunyai
hubungan istimewa 20,39 8.637.340 849.714 8.852.652
Kredit pemasok 515,21 395.020 38.861 -
Pinjaman talangan 515,22 111.401 10.959 -
Hutang pembelian anak perusahaan 5,15,23 260.840 25.661 -
Hutang bank 5.15,24 73.150 7.196 -
Hutang biaya proyek 242.809 23.887 693.607
Hutang jangka panjang lainnya 2k 10.181 1.002 -
Jumlah Kewajiban Tidak Lancar 11.836.048 1.164.393 11.786.375
HAK MINORITAS ATAS AKTIVA BERSIH ANAK
PERUSAHAAN 25 1.235.334 121.528 814.034
EKUITAS
Modal saham - nilai nominal Rp 500 per saham untuk
saham Seri A Dwiwama dan saham Seri B
Modal dasar - satu saham Seri A Dwiwarna dan
39.999.999.999 saham Seri B
Modal ditempatkan dan disetor - satu saham Seri A
Dwiwarna dan 10.079.999.639 saham Seri 8 26 5.040.000 495.819 5.040.000
Tambahan modal disetor 27 1.073.333 105.591 1.073.333
Selisih nilai transaksi restrukturisasi entitas sepengendali 2c 4 (7.402.343) (728.219) -
Selisih transaksi perubahan ekuitas perusahaan asosiasi 2f,11 342.425 33.687 426.397
Rugi belum direalisasi dari pemilikan efek 27 (207) (20) (165)
Selisih kurs karena penjabaran laporan keuangan 2d,11 179.672 17.676 177.114
Ekuitas anak perusahaan akibat penyajian kembali 48 - - 1.221.533
Saldo Iaba
Ditentukan penggunaannya 36 320.392 31.519 193.442
Tidak ditentukan penggunaannya 9.770.303 961.171 6.777.522
Jumiah Ekuitas 9.323.575 917.224 14.909.176
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 32.470.280 3.194.322 32.018.940




PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSEROQ)

P.T. TELEKOMUNIKASI INDONESIA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

LAPORAN LABA RUG! KONSOLIDASI

UNTUK TAHUN-TARUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2001, 2000, DAN 1999

{Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan Rupiah dan ribuan U.S. Dollar, kecuali data saham dan ADS)

Disajikan Kembali -

Catatan 48
2001 2000 1899
Catatan Rp US$ (Catatan 3) Rp Rp

PENDAPATAN USAHA

Telepon 20,28

Tidak bergerak 6.415.156 631.102 5.177.864 4.528.902
Selular 5.052.598 497.058 2.914.514 1.755.222

Kerja Sama Operasi 2m,20,29 .41 2.219.586 218.356 2.267.154 1.677.217

Interkoneksi 20,39 1.422.170 139.908 1.008.424 732.510

Jasa telekomunikasi lainnya 21,20,30 1.021.279 100.470 744.040 691.869

Jumlah Pendapatan Usaha 16.130.789 1.586.894 12.111.996 9.385.720
BEBAN USAHA

Penyusutan 2j,2k,21,12,13 2.828.603 278.269 2.419.069 2.626.484

Operasi, pemeliharaan dan jasa telekomunikasi 20,31 2.149.921 211.502 1.385.735 1.146.419

Karyawan 20,32 2.028.812 199.588 1.610.196 1.224.474

Umum dan administrasi 20,33 1.287.747 126.684 871.683 570.864

Pemasaran 20 220.006 21.643 147.160 76.245

Jumlah Beban Usaha 8.515.089 837.686 6.433.843 5.644.486
LABA USAHA 7.615.700 749.208 5.678.153 3.741.234
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN

Penghasilan bunga 2e,21,39 571.587 56.231 691.962 761.962

Beban bunga 39 (1.329.642) (130.806) (816.749) (1.432.253)

Keuntungan (kerugian) selisih kurs - bersih 2d,46 (378.720) (37.257) (944.077) 325.666

Bagian laba (rugi) bersih perusahaan asosiasi 2f,11,39 (85.686) (8.430) (232.044) 137.117

Lain-lain - bersih 294.050 28.928 411.955 100.901

Beban Lain-tain - Bersih (928.411) (91.334) (888.953) (166.527)
LABA SEBELUM PAJAK 6.687.289 657.874 4.789.200 3.574.707
BEBAN PAJAK 2r,34 (2.070.654) (203.704)  (1.466.267) (1.008.880)
LABA SEBELUM HAK MINCRITAS ATAS

LABA BERSIH ANAK PERUSAHAAN DAN

BAGIAN RUGI ANAK PERUSAHAAN

SEBELUM AKUISISI 4.616.635 454 170 3.322.933 2.565.827
BAGIAN RUGI ANAK PERUSAHAAN

SEBELUM AKUISIS! 108.080 10.633 - -
HAK MINORITAS ATAS LABA BERSIH

ANAK PERUSAHAAN 25 (474.605) (46.690) (312.930) (162.115)
LABA BERSIH ‘ 4.250.110 418.113 3.010.003 2403712
LABA PER SAHAM DASAR 2%,35

Laba bersih per saham 421,64 ___ b4 298,61 249,23

Laba bersih per ADS

(20 saham Seri B per ADS) 3.432,76 0,83 5.972,22" 4.984,64

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasi yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari {aporan keuar jan konsclidasi.




PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO)

PT TELEKOMUNIKAS! INDONESIA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDAS!I
31 DESEMBER 2002 DAN 2001

(Angka daiam tabel dinyatakan dalam jutaan Rupiah dan ribuan U.S. Dollar)

AKTIVA

AKTIVA LANCAR
Kas dan setara kas
Investasi sementara
Piutang usaha
Pihak yang mempunyai hubungan islimewa - setelah
dikurangi penyisihan piutang ragu-ragu sebesar
Rp 576.374 juta tahun 2002 can Rp 325.930 juta
tahun 2001
Pihak ketiga - setelah dikurangi penyisihan piutang
ragu-ragu sebesar Rp 397.810 juta tahun 2002 dan
Rp 252.855 juta tahun 2001
Piutang lain-lain - setelah dikurangi penyisihan piutang
ragu-ragu sebesar Rp 20.326 juta tahun 2002 dan
Rp 26.964 juta tahun 2001
Persediaan - setelah dikurangi penyisihan persediaan
usang sebesar Rp 53.795 juta tahun 2002 dan
Rp 48.997 juta tahun 2001
Biaya dibayar di muka
Pajak dibayar di muka
Aktiva lancar lainnya

Jumlah Aktiva Lancar

AKTIVA TIDAK LANCAR

Penyertaan jangka panjang - bersih

Aktiva tetap - setelah dikurangi akumulasi penyusutan
sebesar Rp 19.718.913 juta tahun 2002 dan
Rp 15.929.614 juta tahun 2001

Aktiva tetap pola bagi hasil - setelah dikurangi
akumulasi penyusutan sebesar Rp 840,948 juta
tahun 2002 dan Rp 840.918 juta tahun 2001

Uang muka dan aktiva tidak lancar lainnya

Aktiva tidak berwujud

Uang muka penyertaan saham

Rekening escrow

Aktiva tetap tidak digunakan dalam usaha

Jumiah Aktiva Tidak Lancar

JUMLAH AKTIVA

2002 2001
Catatan Rp US$ (Catatan 3) Rp
26.6,47 5.699.070 639.411 3.644.213
21,7.47 1.073.000 120.386 348.915
29,8,9,47

1.308.102 146.763 1.037.154

1.890.679 212.126 1.415.886

20,47 285.920 32.079 196.664
2h,10 139.682 15.672 191.092
2i 353.656 39.680 335.720

11 84.674 9.500 -
12 145.761 16.353 139,075
10.980.544 1.231.970 7.308.519

21,13 183.147 20.548 191.382
2),2k,14 27.645.780 3.101.737  22.288.766
21,15,50 379.637 42.594 452.733
2n,7,47 528.568 59.303 694.879
10,2¢,516  2.052.126 230.240 1.356.144 .
5.49 247.548 27.773 -
517.49 297.928 33.426 171.080
6.889 772 6.777

31.341.623 3.516.393  25.161.761

42.322.167 4748363 32.470.280

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasi yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan

konsolidasi.




PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERQ)

PT TELEKOMUNIKASI INDONESIA Thk DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSQLIDASH (L anjutan)
31 DESEMBER 2002 DAN 2001

{Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan Rupiah dan ribuan U.S. Dollar)

KEWAJIBAN DAN EKUITAS

KEWAJIBAN LANCAR

Hutang usaha
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa
Pihak ketiga

Hutang lain-lain

Hutang pajak

Hutang dividen

Biaya yang masih harus dibayar

Pendapatan diterima di muka

Uang titipan

Hutang bank jangka pendek

Hutang jangka panjang yang jatun tempo
dalam satu tahun

Hutang transaksi kepemilikan silang

Jumlah Kewajiban Lancar

KEWAJIBAN TIDAK LANCAR
Kewajiban pajak tangguhan
Pendapatan pola bagi hasil ditangguhkan
Pendapatan kompensasi kerja sama operasi
ditangguhkan
Hutang jangka panjang setelah dikurangi bagian
yang jatuh tempo dalam satu tahun
Pinjaman penerusan - pihak yang mempunyai
hubungan istimewa
Kredit pemasok
Pinjaman talangan
Hutang biaya proyek
Hutang obligasi dan wesel bayar hergaransi
Pinjaman bank
Hutang jangka panjang lainnya
Hutang pembetian penyertaan pada anak perusahaan

Jumlah Kewajiban Tidak Lancar

HAK MINORITAS ATAS AKTIVA BERSIH ANAK
PERUSAHAAN

EKUITAS
Modal saham - nilai nominal Rp 500 per saham untuk
saham Seri A Dwiwarna dan saham Seri B
Medal dasar - satu saham Seri A Dwiwarna dan
39.898.999.999 saham Seri B
Modal ditempatkan dan disetor - satu saham Seri A
Dwiwama dan 10.079.999.639 saham Ser| B
Tambahan inodal disetor
Selisih nilai transaksi restrukturisasi entitas sepengendali
Selisih transaksi psrubahan ekuitas perusahaan asosiasi
Selisih kurs karena penjabaran laporan keuangan
Rugl belum direalisasi dari pemilikan efek
Saldo faba
Ditentukan penggunaannya
Belum ditentukan penggunaannya

Jumlah Ekuitas

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

2002 2001
Catatan Rp US$ (Catatan 3) Rp
18,47
1.032.942 115.892 721.009
2.356.284 264.365 1.056.644
47 58.708 6.588 49.392
2r19 1.212.575 136.046 1.875.023
1.494 168 1.411
42047 2.510.402 281.656 1.437.575
20 498.801 55.963 271.928
21,49 1.132.319 127.041 213.432
22 39.205 4.399 500.000
2k,5,23,24
25,26,27,29,47 2.012.251 225.765 1.542.600
4 - - 2.406.309
10.854.981 1.217.883 10.075.323
2r42 1.521.208 170673 1.767.759
21,15,38,50 165.978 18.622 225.714
2m,35,47 66.117 7.418 111.834
24,47 7.694.445 863.284 8.637.340
517,25 175625 19.704 395.020
517,26 53.405 5.992 111.401
15.513 1.740 242.809
28 2.337.518 262.259 -
29 85.355 9.576 73.150
2k 9.275 1.041 10.181
517,27 - - 260.840
12.124.440 1.360.308 11.836.048
30 3.443.563 386.353 1.235.334
31 5.040.000 565.466 5.040.000
32 1.073.333 120.423 1.073.333
2c,4 (7.032.455) (789.011) (7.402.343)
2f13 342.425 38.419 342.425
2d,13 164.966 18.508 179.672
217 - - {207)
44 745,403 83.630 320.392
16.565.511 1.746.383 9.770.303
15.899.183 1.783.818 9.323.575
42.322.167 4.748.363 32.470.280

Lihat catatan atas laparan kauangan konsolidasi yang merupakan bagian yang lidak terpisahkan dari laporan keuangan

konsolidasi.




PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSEROQ)

PT TELEKOMUNIKAS] INDONESIA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2002, 2001, DAN 2000

(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan Rupiah dan ribuan U.S. Dollar, kecuali data saham dan ADS)

2002 2001 2000
Catatan Rp USS (Catatan 3) Rp Rp
PENDAPATAN USAHA
Telepon 20,23
Tidak bergerak 8.327.378 934.296 6.415.156 5.177.864
Selular 6.226.801 698.620 4.707.998 2.890.002
Interkoneksi 20,3447 3.025.906 339.494 1.387.363 980.985
Kerja Sama Operasi 2m,20,35,49 1.637.809 1B3.755 2.219.586 2.267.154
Data dan internet 36 1.571.470 176.312 673.184 107.934
Jaringan 37 326.412 36.622 414.929 340.034
Pola bagi hasil 38 280.158 31.433 265.173 308.365
Jasa telekomunikasi lainnya 2,20 3.803 427 47.400 39.658
Jumlah Pendapatan Usaha 21.399.737 2400959  16.130.789 12,111,995
BEBAN USAHA
Karyawan 39 4.124.064 462.702 2.028.812 1.810.196
Penyusutan 2).2K, 21,14 3.504.201 393.156 2.828.603 2.419.069
Operasi, pemeliharaan dan jasa telekomunikasi 20,40 2.432.176 272.880 2.149.921 1.385.735
Umum dan administrasi 20,41 1.557.789 174.777 1.287.747 871.683
Pemasaran 20 379.823 42.614 220.006 147.160
Jumlah Beban Usaha 11.998.053 1.346.129 8.515.089 6.433.843
LABA USAHA 9.401.684 1.054.830 7.615.700 5.678.153
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN
Laba penjualan penyertaan pada anak perusahaan 2f 3.196.380 358.620 - -
Penghasilan bunga 2e,2f,47 485.356 54.455 571.587 691.962
Beban bunga 47 (1.534 .568) (172.172)  (1.320.642) (816.743)
Keuntungan (kerugian) selisih kurs - bersih 2d,54 516.699 57.971 (378.720) (944.077)
Bagian laba (rugi) bersih perusahaan asosiasi 2147 62.167 6.975 (85.686} (232.044)
Lain-lain - bersih 214.856 24.106 294.050 411.955
Penghasilan (Beban) Lain-lain - Bersih 2.940.890 329.955 (928.411) (888.953)
LABA SEBELUM PAJAK 12.342.574 1.384.785 65.687.289 4.789.200
BEBAN PAJAK
Pajak kini 2r42 (2.838.573) (318.476)  (2.174.401)  (1.228.199)
Pajak tangguhan 2r42 92.716 10.402 103.747 (238.068)
(2.745.857) (308.074)  (2.070.654)  (1.466.267)
LABA SEBELUM HAK MINORITAS ATAS
LABA BERSIH ANAK PERUSAHAAN DAN
BAGIAN (LABA) RUGI ANAK PERUSAHAAN
SEBELUM AKUISISI 9.696.717 1.076.711 4.616.635 3.322.933
BAGIAN (LABA) RUGI ANAK PERUSAHAAN
SEBELUM AKUISISI (142.817) (16.023) 108.080 -
HAK MINORITAS ATAS LABA BERSIH
ANAK PERUSAHAAN 30 (1.108.626) (124.383) (474.605) {312.930)
LABA BERSIH 8.345.274 936.305 4.250.110 3.010.003
LABA PER SAHAM DASAR 25,43,44
Laba bersih per saham 827,90 0,09 421,64 298,61
Laba bersih per ADS
(20 saham Seri B per ADS) e 16.558,08 1,86 8.432,76 5.972,23

a

Lihat catatan alas laporan keuangan konsolidasi yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan
konsolidasi. :




